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ABSTRAK

Teknologi WAP (Wireless Application Protocol) merupakan sebuah metode
yang memungkinkan internet dapat diakses oleh telepon seluler. Dengan
menggabungkan  pemrograman WML (Wireless Markup . Language) dengan
pemrograman PHP, akan menghasilkan aplikass WAP yang dinamis, sehingga dapat
mengakses database dan menampilkan informasinya kedalam telepon seluler user.
Salah satu-aplikasi dengan teknologi WARPR. adalah ‘M-Commerce (Mobile Commerce),
yaitu suatu metode transaks finansial dengan menggunakan telepon seluler berbasis
GPRS. Dengan M-Commerce transaksi tersebut dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun menggunakan telepon seluler, selama masih terdapat jaringan GPRS.

Sistem pembayaran rekening listrik ini dikembangkan melalui beberapa tahap,
yaitu: analisis, desain, implementasi dan pengujian. Sistem ini menyediakan dua buah
portal dengan user yang berbeda, yaitu WAP portal yang diakses oleh user melalui
telepon seluler berbasis GPRS, dan WEB portal yang diakses oleh pihak manaemen
untuk melihat laporan yang dibutuhkan, dan mengisi data-data yang berhubungan
dengan pembayaran rekening listrik. Sistem pembayaran rekening listrik ini
dikembangankan dengan menggunakan bahasa pemrograman WML untuk WAPsitenya,
PHP untuk WEBSsitenya, MySQL sebagai databasenya, dan web server Apache.

Proses pengujian terhadap perangkat lunak sist em pembayaran rekening listrik
dilakukan melalui dua tahap, yaitu pengujian algoritma dengan menggunakan teknik
pengujian white box (white box testing) dan pengujian validasi dengan menggunakan
teknik pengujian black box (black box testing). Hasil akhir aplikasi ini berupa sistem
pembayaran rekening listrik dengan simulasi sistem pembayaran berupa bank virtual.

Kata kunci: GPRS, WAP, WML ; telepon seluler, M-Commerce
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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Dewasa ini kebutuhan masyarakat akan listrik semakin meningkat. Hal itu
ditunjukkan dengan semakin banyaknya antrian yang terjadi pada loket pembayaran,
terutama pada masa jatuh tempo pembayaran tagihan listrik. Kejadian ini dapat
mengurangi  kenyamanan pelanggan, ‘dengan membuang -buang waktu hanya untuk
mengantri. Masyarakat tentunya ingin secara cepat melakukan pembayaran tagihan
listrik tanpa harus datang dan mengantri di loket. Dapat disi mpulkan bahwa, masyarakat
membutuhkan suatu sistem sebagai alat bantu untuk mendukung kenyamanan
pelanggan saat melakukan transaksi pembayaran.

Sistem ini akan menerapkan penggunaan media internet yang dapat diakses
menggunakan telepon seluler, PDA (Personal Digital Assistance), smartphone dan
sebagainya. Hal ini dapat dilakukan dengan adanya wireless internet access yang
memungkinkan pengaksesan internet dengan menggunakan alat -alat tersebut.

Perkembangan teknologi ini didukung penuh oleh para produsen tel epon seluler,
dengan mengembangkan teknologi 2,5G yang menggunakan gelombang radio sebagai
pertukaran datanya. Beberapa teknologi 2,5G yang dikembangkan adalah GPRS dan
CDMAOne. Penggunaan GPRS memungkinkan pelanggan dapat menciptakan fasa
hubungan lebih cepat, karena kecepatan transfer datanya mencapai 115 Kbps,
sedangkan CDMAOne hanya 64 Kbps [JUN -06].

Teknologi GPRS (General Packet Radio Service) memungkinkan Kita
mengakses internet dalam keadaan bergerak , dimanapun selama sinyal GPRS tersebut
ada, dan terhubung secara permanen [LIN -04:04].

WAP (Wireless Application Protocol) merupakan protokol bagi perangkat -
perangkat nirkabel yang.menyediakan layanan komunikas data-bagi pengguna, baik
dalam bentuk yang berhubungan dengan telekomunikasi maupun aplikas -aplikasi
berorientas internet. Struktur WAP mengadopsi topologi layer -layer yang ada pada
Internet Protocol (model TCP/IP). Ini terkait dengan tujuan dibuatnya WAP, yaitu
memberikan akses Internet bagi alat komunikasi mobile nirkabel [KOM-03:01].



Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diatas, maka skripsi ini membahas
tentang aplikas pengaksesan pembayaran rekening listrik dengan menggunakan
protocol WAP melalui jaringan GPRS. Sistem ini memiliki kemampuan dapat diakses
dimana sgja, kapan sgja, dan dengan biaya yang relatif lebih murah. Protokol WAP
digunakan sebagai jembatan untuk pertukaran data antara user dengan server.
Sedangkan jaringan GPRS merupakan media pembawa data request user menuju
server, begitu juga sebaliknya.

Kendala yang ditemui adal ah kelancaran koneks antara server WAP dengan
telepon seluler. Kelancaran koneks juga dipengaruhi oleh jenis telepon seluler yang
digunakan dan kondis trafik jaringan GPRS operator yang digunakan.

Aplikasi ini akan dibangun dengan menggunakan PHP, dan WML. PHP sebagai
software untuk membaca data pada database. WML digunakan untuk merancang

tampilan aplikasi ini.
.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada bagian latar belakan g,
maka rumusan masalah yang diberikan adalah:

1. Merancang dan membuat diagram entity relationship dari Aplikas Sistem
Pembayaran Rekening Listrrik

2. Merancang dan membuat aplikasi sistem informasi berbasis WAP dengan
menggunakan bahasa pemrograman WML, PHP, dan basisdata MySQL .

3. Merancang dan membuat sebuah aplikasi 'untuk mempermudah mengakses,
memberikan informas  tagihan listrik, simulasi, dan informasi yang terkait
dengan PT. PLN

4. Mengimplementasikan dan menguji sistem yang telah dirancang.

|.3 Batasan M asalah

Batasan masalah diperlukan dengan tujuan agar pembahasan yang dilakukan

tidak menyimpang jauh dari tujuan. Batasan masalah dari sistem ini adalah:
e Membuat aplikas untuk mengakses menu-menu yang ada dalam
pembayaran rekening listrik, antara lain : informas transaksi rekening

listrik, simulasi tagihan listrik, dan informas yang terkait dengan PT.PLN



Menggunakan telepon seluler yang terdapat layanan WAP serta
menggunakan jaringan GPRS.

Bahasa pemrograman yang digunakan PHP dan WML

Database yang digunakan adalah database virtual dengan mengacu kepada
PT PLN Malang

.4 Tujuan

Tujuan akhir dari penulisan ini adalah merancang dan membangun sistem

aplikas pembayaran rekening listrik dengan menggunakan telepon seluler melalui

jaringan GPRS dengan layanan WAP:

1.5 Manfaat

1. Bagi penulis

Mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dan mempraktekkan untuk

menyel esaikan permasalahan yang timbul dalam keadaan sebenarnya.

2. Bagi masyarakat

mempermudah dan mempercepat proses pembayaran yang terjadi di loket

pembayaran sehingga pelanggan merasa nyaman .

1.6 Sistematika Penulisan

Pembahasan Tugas Akhir ini terdiri dari 7 bab yang disusun dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :

Bab |

Bab 11

Bab |11

Bab IV

Pendahuluan

Memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan serta
sistematika penulisan

Dasar Teori

Membahas teori-teori yang menunjang dalam pembuatan program aplikasi ini.

M etodologi

Membahas metodologi yang digunakan dalam penulisan yang terdiri dari studi
literatur, perancangan, implementasi, pengujian dan analisa, serta pengambilan
kesimpulan dan saran

Perancangan

Membahas perancangan program yang sesuai dengan teori yang ada



file-file

Membahas lingkungan implementas, batasan implementasi,
implementasi, algoritma operasi yang diimplementasikan

BabV Implementas

Bab VII Penutup
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas kajian pustaka dan dasar teori yang digunakan untuk
penulisan skripsi dan pengembangan aplikass Melalui- Jaringan GPRS. Kgjian pustaka
diperlukan untuk melakukan kajian terhadap karya ilmiah yang berkaitan dengan skripsi
ini. Kgian pustaka yang dipaparkan adalah mengenai penerapan GPRS sebagai
pertukaran data pada situs pembayaran rekening listrik.

Dasar teori yang diperlukan berdasar kajian pustaka untuk penyusunan skripsi
ini diantaranya adalah teori tentang sistem informasi, GPRS, WAP, WML, PHP,
Apache Web Server, basis data.

2.1  Penerapan GPRS pada situs pembayaran rekening listrik

Sebelum ada pengembangan transmisi data lewat GPRS, transmis data GSM
sangat lambat, hal ini dikarenakan kana radionya yang bersifat tunggal dan
berkecepatan rendah, dan diperuntukkan khusus bagi setiap pengguna data selama
durasi komunikasi [LIN-04:04].

GPRS menggunakan teknologi packet switching memungkinkan semua
pengguna dalam sebuah sel dapat berbagi sumber -sumber yang sama. Dengan kata lain
pelanggan menggunakan spektrum radio hanya ketika benar -benar mentransmisikan
data. Efisiens penggunaan spektrum pada akhirnya berarti kinerja yang lebih baik dan
biaya yang rendah. GPRS dapat mentransmisikan laju data sampai 115 Kbps [LIN -
04:04].

GPRS disebut teknologi 2.5 G karena merupakan langkah awa menuju
teknologi transfer data kecepatan tinggi lewat jaringan nirkabel (3G). Sehingga sering
disebut-sebut sebagai teknologi kunci untuk data bergerak. Secara rinci ada beberapa
faktor yang menjadi_pertimbangan bahwa GPRS merupakan teknologi k-unci untuk data
bergerak, yakni [LIN-04:04]:

*  mampu memanfaatkan kemampuan cakupan global yang dimiliki GSM (2G)

* memperkaya utiliti investasi untuk perangkat GSM yang sudah ada

» merupakan teknologi jembatan yang bagus menuju generasi ke 3



» berbasis paket data yang lebih efiesian dalam penggunaan sumber  daya

* memiliki lgu data sampai 115 kbps yang berarti dua kali lipat daripada

koneksi ‘dialup’ 56 kbps yang berlaku

Teknologi GPRS memiliki 3 fitur keunggulan, yaitu [JUN-06]:

a. Allways Online. GPRS menghilangkan mekanisme dia kepada pengguna
pada saat ingin mengakses data, sehingga dikatakan GPRS selalu online
karena transfer data dikirim berupa paket dan tidak bergantung pada
waktu koneksi.

b: An Upgrade to existing networks- (GSVI dan TDMA). Adopsi sistem
GPRS tidak perlu menghilangkan sistem lama karena GPRS dijalankan
di atasinfrastruktur yang telah ada.

C. An Integral part of EDGE and WCDMA. GPRS merupakan inti dari
mekanisme pengiriman paket data untuk teknologi 3G selanjutnya.

Dari kajian tersebut maka judul skripsi yang dikemukakan adalah “Aplikasi
Pembayaran Rekening Listrik Melalui Jaringan GPRS”.

2.2  Sistem Informas

Sistem informasi dapat didefiniskan sebagal  kerangka kerja yang
mengkoordinasikan sumber daya (manusia dan komputer) untuk mengubah input
menjadi output guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan [ANO-04:04].

2.2.1 Konsep Dasar Sistem

Definisi sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya adalah suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama -sama untuk
melakukan suatu kegiatan tertentu [ANO-04:01].

Karakteristik sistem yaitu mempunyai komponen, batas sistem, lin gkungan luar
sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah/proses, dan sasaran atau tujuan
[ANO-04:01].

2.2.2 Konsep Dasar Informasi

Definisi informas adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna
dan lebih berarti bagi yang menerimanya[AN O-04:02].

Kualitas informasi tergantung padatiga hal yaitu [ANO -04:02]:

a.  Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan

bagi orang yang menerimainformasi tersebuit.



b. Tepat waktu, berarti informasi yang diterima harus tepat pada waktunya,

sebab informasi yang usang tidak mempunyai nilai yang baik.
Relevan, berarti informasi harus mempunyal manfaat bagi yang menerima.
d. Ekonomis, berarti informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih
besar dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
2.2.3 Konsep Dasar Sistem Infermasi
Sebuah informasi-diperoleh dari sistem informas (information system). Sistem
informasi  didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisas yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaks harian, menduku ng informasi, bersifat
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi. dan menyediakan pihak luar
tertentu dengan laporan — laporan yang diperlukan [ANO-04:04].
Komponen sistem informasi yang disebut dengan blok bangunan yaitu [ANO -
04:04]

a. Blok masukan, blok masukan harus mewakili data yang masuk ke dalam
sistem informasi, termasuk metode dan media untuk memperoleh data yang
akan dimasukkan.

b. Blok model, blok model terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model
matematik yang akan memanipulasi data masukan dan data yang tersimpan
dalam basis data untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c. Blok keluaran, blok keluaran dari sistem informasi adalah keluaran berupan
informasi yang berkualitas.

d. Blok teknologi, blok teknologi ' terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu
teknisi, perangkat lunak, dan perangkat keras.

e. Blok basis data, blok basis data merupakan kumpulan dari file data yang
saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar dapat diakses
dengan mudah dan cepat.

f. Blok kendali, pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
meyakinkan bahwa hal-hal yang merusak sistem dapat dicegah atau bila
terlanjur terjadi kesalahan bisalangsung diatesi.

2.3  GPRS (General Packet Radio Service)
GSM (Global System for Mobile Communications) yang memiliki transmisi 9,6

Kbps tidak cocok digunakan sebagai transmis data kecepatan tinggi. Terbukti GSM



hanya dapat mentransmisikan data sebesar 160 karakter dalam Short Message Service
(SMS). Maka digandenglah GPRS salah satu standar komunikasi data wireless non
voice [MAR-08:06].

Dengan adanya GPRS ini pengguna bisa terus terkoneksi ke Internet. Pengguna
tidak perlu dial up terus menerus ketika akan melakukan koneks ke Internet. Tagihan
Internet tidak berdasar |amawaktu penggunaan Internet. namun berdasar bany aknya data
yang dikirim atau diterima[LIN-04:04].

Dalam gambar di bawah ini terlihat bahwa jaringan GPRS merupakan bagian
dari jaringan GSM (beberapa bagian dalam-jaringan GPRS dipakal untuk. komunikasi
suara). Berikut penjelasan bagian-bagian dalam gambar tersebut [LIN-04:05]:
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Gambar 2.1 Arsitektur Umum Jaringan GPRS
Sumber: [L1N-04:06]

o Mobile Station (MS)
MS dapat dikatakan perangkat selular yang terhubung langsung dengan jaringan
GSM, yaitu SM (Subscriber Identify Module) Card dan perangkat keras seperti
telepon selular, PDA, perangkat komputer yang terhubung menggunakan
jaringan GPRS.

o Base Station System (BSS)
BSS terdiri dari BTS (Base Transceiver Sation) dan BSC (Base Sation
Controller). BSC menyediakan semua fungsi control dan relasi fisk antaraMSC
(Mobile Switching Centre) dan BTS. BTS menangani interface radio pada
mobile station. Sekumpulan BTS dikendalikan oleh sebuah BSC.



Gateway Mobile Switching Centre (GM SC)

GMSC menyediakan fungsi pembatas diantara PLMN ( Public Line Mobile
Network). GMSC mematikan format traffic dan pensinyalan PSTN (Public
Switched Telephone Network) dan mengubahnya menjadi protokol padajaringan
mobile.

Public Switched Telephone Network (PSTN)

PSTN merupakan istilah umum untuk layanan dan jaringan telepon.

Home Location Register (HLR)

HL R adalah basis data yang:menyimpan data pengguna jaringan GPRS.

Visitor Location Register (VLR)

VLR adalah basis data yang berisi informasi semua MS yang sedang terhubung
dengan GPRS.

Serving GPRS Support Node (SGSN)

SGSN adalah komponen utama jaringan GPRS.. SGSN akan meneruskan paket
data dari/ke MS.

Gateway GPRS Support (GGSN)

GGSN juga merupakan komponen utama jaringan GPRS. GGSN mengubah
paket data GSM dari SGSN menjadi paket TCP/IP.

Equipment I dentity Register (EIR)

EIR adalah basis data yang berisi data tentang perangkat bergerak.
Authentication Center (AuC)

AuC adalah basis data yang berisi informasi pengguna yang diperbolehkan
memakal jaringan GPRS. AuC merupakan bagian dari HLR.

GPRS backbone networks

GPRS backbone network adalah Intranet dari jaringan GPRS.

Public Land Mobile Network (PLMN)

PLMN adalah sistem komunikasi wireless yang ditujukan di kendaraan atau
pejaan kaki.

Local Interconnect Network (L1N)

LIN adalah sistem bus yang digunakan didalam arsitektur jaring an otomotif

(yang berhubungan dengan kendaraan).



o Border Gateway (BG)

BG adalah server yang menjadi perantara antara dua operator.

Secara teori kecepatan pengiriman data GPRS dapat mencapai 171,2 kbps.
Namun dalam implementasinya maksma hanya mencapai 115 Kbps, hal ini sangat
tergantung dari berbagai hal seperti [MAR-08:07]:

a. Konfigurasi dan Alokas time slot di level Radio/BTS
b. Teknologi software yang digunakan

c. Dukungan ponsel (kelas GPRS yang digunakan)

d. Cuaca

Kelas GPRS terbagi menjadi dua, yaitu kelas slot dan kelas servis. Kelas slot
direpresentasikan dengan angka downlink dan uplink (data transfer yang mampu
didukung oleh ponsel dari dan ke jaringan) angka downlink/uplink satu mempunyai
kecepatan antara 8-12 Kbps, dua 16-24 Kbps dan seterusnya berkelipatan. Rumus
kategori kelas dlot ini adalah sbb: GPRS Kelas X (downlink+uplink). GPRS Kelas 1
(1+1) GPRS Kelas 2 (2+1), GPRS Kelas 4 (3+1), GPRS Kelas 6 (3+2)/(2+3), GPRS
Kelas 8 (4+1), GPRS Kelas 10 (4+1)/(3+2), GPRS Kelas 12 (4+1)/(3+2)/(2+3)/(1+4)
[MAR-08:07].

24  WAP (Wireless Application Protocol )

WAP (Wireless Application Protocol) adalah suatu protocol aplikas yang
memungkinkan internet dapat diakses oleh ponsel dan perangkat wireless lainnya WAP
membawa informasi secara online melewati 'internet langsung menuju ke ponsel atau
client WAP lainnya. Dengan adanya WAP, berbagai informasi dapat diakses setiap saat
hanya dengan menggunakan telepon seluler [MAR-08:08].

Pengembangan aplikass WAP dilakukan dalam suatu lingkungan kerja yang
disebut Wireless Application Environment (WAE). Inti dari WAE ini terdiri dari
Wireless Markup Language (WML) dan pemrograman script seperti Wireless Markup
Language <cript (WML Script) [KOM -03:03].

Untuk menjangkau dunia Internet, sebuah ponsel dengan teknologi WAP harus
berjalan via WAP Gateway. WARP  Gateway ini bertindak sebagai perantara,
menghubungkan jaringan mobile dengan Internet dengan menerjemahkan Hypertext
Transfer Protocol (HTTP) menjadi Wireless Session Protocol (WSP) [KOM-03:03].



Struktur WAP mengadopsi topol ogi layer-layer yang ada pada Internet Protocol
(model TCP / IP). Ini terkait dengan tujuan dibuatnya WAP, yaitu memberikan akses
Internet bagi alat komunikasi mobile nirkabel [KOM-03:01].

Protokol mengatur bagaimana format paket data dan layanan — layanan terhadap
paket data pada setiap layer; bagaimana suatu layer memberikan layanan kepada |ayer
yang lain [KOM-03:01].

Protokol dapat didefinisikan sebagal suatu cara atau aturan yang dibakukan
untuk melakukan komunikasi antara satu peralatan jaringan (kompu ter, hub, dil) dengan
peralatan jaringan lainnya [SAL -06:02] .

Setiap protokol yang dibuat untuk aplikasi jaringan biasanya mengikuti standar
untuk mendesainnya. Desain atau standar protokol tersebut dinamakan arsitektur
protokol yang ditetapkan secara internasional oleh 1SO (International Standart
Organization). Arsitektur tersebut dinamakan Open System Reference Sandart
Architecture (OSI Reference Model) [SAL -06:02].

Arsitektur WAP tidak jauh berbeda dengan konsep protokol jaringan yang terdiri
dari tujuh layer yang berfungs untuk mendefinisikan tahapan -tahapan dalam desain
protokol. Tahapan-tahapan dalam arsitektur dari WAP terdiri atas[MAR -02:05]:

Aplication Layer (WAE) Other Services
And
Session Layer (WSP) Aplications

Transaction Layer (WTP)

Security Layer (WTLS)

Transport Layer (WDP)

Bearers: |GSM|  [Is136| | CDMA| | Etc.. |

Gambar 2.2 komponen arsitektur Wireless Application Protocol
Sumber: [MAR-02:05]
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Wireless Aplication Environtment (WAE)
WAE memiliki fungsi dasar untuk menggabungkan World Wibe Web (WWW)
dengan teknologi telepon seluler. WAE beriss Micro Browser yang berfungs
sebagai pendukung antarmuka pemrograman dan layanan telepon, WML,
WMLscript [MAR-02:06]
Wireless Session Protocol (WSP)
WSP berfungsi sebagai pembuka atau mengakhiri suatu koneks jaringan. WSP
terdiri atas dua session. Pertama adalah connection oriented yaitu koneksi yang
mengkhususkan untuk berinteraksi dengan operas yang terjadi pada Tr ansaction
Layer Protocol (WTP). Keduaadalah koneksi yang berhubungan dengan keamanan
data[MAR-02:06]:
Wireless Transaction Protocol (WTP)
WTP berfungsi memeriksa format data, konversi data atau pengkodean yang akan
ditransmisikan [MAR-02:06].
Wireless Transport Layer Security (WTLS)
WTLS adalah protocol untuk keamanan data yang disesuaikan oleh standar industry
Transport Layer Security yang mendukung Secure Socket Layer [MAR-02:07].
Wireless Datagram Protocol (WDP)
WDP bertugas mentransmisikan data dalam format biner melalui media gateway,
serta mendefinisikan penglamatan jaringan yang akan dikenali oleh bearer [MAR -
02:07].
Bearers
Terdiri dari data switch, short message, dan data paket yang memiliki fungsi untuk
melakukan transfer data dari suatu unit inf ormasi yang berisi alamat dan melakukan
error dan penundaan transfer hingga proses benar [MAR -02:07].

WML (Wireless Mark-up Language)

WML merupakan bahasa standar yang digunakan untuk me mbuat suatu situs

berbasis WAP. Dengan pengunaan WML maka proses pengiriman.data dari WAP

server menjadi lebih cepat dikarenakan proses konversi pada WAP Gateway menjadi

lebih cepat dibandingkan bila menggunakan HTML ( Hypertext Mark-up Language)

yang merupakan bahasa standar pada pemograman suatu WEB [MAR-08-11].



Sebuah halaman WML terdiri dari bagian header dan body. Dalam header
terdapa dua ha yang harus dideklarasikan, yaitu deklarasi verss XML yang akan
digunakan dan deklarass Document Type Definition (DTD). Deklarasi DTD ini
bertujuan agar tipe data dalam dokumen yang dibuat dapat dikenali dengan benar.
Deklarasi header WML adalah [KOM=03:23]:

<?xml version="1.0">
<IDOCTYPE wml PUBLIC ”-[/[WAPFORUM//DTD WML 1.1//EN”

"http://www.wapforum.org/DTDwml_1.1xml”*>

File WML terdiri dari tag-tag. Semua tag \WML memiliki atribut sebagai
standar : id, yang digunakan sebagai referensi unik dalam sebuah deck, dan class, yang
digunakan pada sisi server [KOM-03:23].

Bagian body file WML diawali dan diakhiri oleh pasangan tag <wm > dan
</wni >. Pasangan tag ini disebut dengan deck. Dalam satu deck dapat terdiri dari satu
template dan satu atau lebih card. Tag template digunakan sebagai cetak biru event
semua card dalam satu deck. Sebuah card dapat berisi satu atau |ebih komponen sebagai
berikut [KOM-03:23]:

= Teksterformat, dapat berupateks, gambar, dan link.

= Elemen <i nput >, untuk menerimainput dari pengguna berupa string.
= Elemen <sel ect >, user dapat memilih dari daftar pilihan.

= Elemen <fi el dset >, bertindak sebagai kontainer bagi elemen lain.

Berikut ini contoh yang menunjukkan struktur program WML dengan satu card
[NUR-03:23].

<?xml version="1.0"?>

<IDOCTYPE WML PUBLIC “-/WAPFORUM/DTD WML 1.1//EN”
“http://www.wapforum.org/DTD/wml_1.1">

<wnl >

<head>

<meta name="keywords’ content="wml WAP_Bandung Indonesia”/>
<meta name="’description” content="pemrograman WML dan mls”/>
<meta name="author” content="Tyasno Nurhadi”/>

</ head>

<card id="cardl”title="HALO”>




<p align="center”>
Hal o Duni a WAP

</ p>

</ card>

</ wn >

Tiga baris pertama dari contoh di atas biasa disebut deklaras program WML .
Ketiganya harus selalu dituliskan di awal deck [NUR-03:23].

Baris sdlanjutnya, yaitu baris <wm >, juga harus selalu dituliskan dalam
program WML, yang menandai awal dari progran WML. Baris berikutnya merupakan
Heading [NUR-03:24].

Di bawah heading barulah pembuat program menuliskan bagian inti dari
program WML, dalam unit yang disebut dengan card. Dalam contoh diatas card diawali
oleh baris <card id="cardl”title="HALO”> dan diakhiri dengan baris
</ car d> [NUR-03:24].

251 Elemen Deck dan Card

WML didesain untuk 'bandwidth Kecil, dan’perangkat berpenampilan kecil
sehingga dipakai konsep setumpuk kartu. Sebuah dokumen WML dianggap sebagai
tumpukan kartu, sehingga memungkinkan lebih dari satu kartu bisa di -download oleh
klien dalam sekali pengambilan data.

Elemen-elemen dalam Deck dan Card [KOM-03]:

1. Elemen WWL
Elemen ini mewakili permulaan dan akhir dari suatu halaman dan mendefinisikan
tumpukan kartu, membuka dan menutup semua informas di dalam deck. Cara
penulisan elemen ini, dibuka dengan sintaks <wni > dan ditutup dengan menuliskan
<fwn >.

2. Elemen Template
Elemen template ini mendeklarasikan ketetapan untuk semua card di dalam deck.
Cara penulisan. sintaksnya dibuka dengan <tenplate> dan ditutup oleh

</t enpl at e>.



3. Elemen Card
Mengindikasikan tampilan yang keluar pada layar klien. Elemen ini mewakili
permulaan dan akhir dari card. Cara penulisan elemen ini, dibuka dengan <car d>
dan ditutup dengan </car d>.

4. Elemen Head
Elemen head memberikan informasi yang berkaitan kedalam deck. Penulisannya
dibuka dengan <head> dan ditutup dengan </nead>. Didalam elemen head terdapat
elemen meta yang berfungsi untuk pengklarifikasian suatu deck ke dalam search
engine.

2.5.2 Elemen Event

Beberapa elemen WML membuat suatu aksi dengan menggunakan elemen -
elemen event.
Elemen — elemen event adalah [KOM-03]:

1. Elemendo
Sintaks ini memberikan pilihan pada user untuk melakukan action. Cara penulisan
elemen ini dibuka dengan sintaks <do> dan diakhiri dengan sintaks </do>.

2. Elemen Timer
Elemen timer mendeklarasikan waktu pada kartu, dimana waktu nya mulai ketika
memasuki card, dan berhenti setelah waktu yang ditentukan berakhir atau ketika
keluar dari card dimanatimer  tersebut aktif.

3. Elemen Onpick
Dalam pilihan lebih dari satu, dibutuhkan sintaks onpick. Sehingga pengguna dapat
memilih atau tidak memilih salah satu dari pilihan-pilihan tersebut. Penulisannya
yaitu:

<option onpick="alamat”>pilihan satu</option>

253 Elemen Task
Elemen do dapat menspesifikasikan task yang akan dijalankan padaklien, ketika
pengguna bernavigas padaklien menuju deck atau card yanglain.
Elemen - elemen task adalah [KOM-03]:
1. Elemen Go
Elemen ini akan menavigasikan klien ke lokasi yang telah ditentukan oleh href. Cara

penulisannya adalah <go href="alamatnya”/>



2. Elemen Prev
Elemen ini menavigaskan kembali ke halaman sebelumnya. Elemen prev
mengambil alamat sebelumnya dari fasilitas history. Cara penulisannya adalah
<prev/>
3. Elemen Refresh
Elemen ini berfungsi .untuk membuka kembali ~card yang terbuka, serta meng-
update konteks yang muncul jika terjadi perubahan. Cara penulisan elemen ini yaitu
<refresh/>
4. Elemen Noop
Elemen noop berarti no operation, elemen tidak mengerjakan apa-apa. Fungsi
elemen ini jika ingin mengesampingkan efek elemen template. Cara penulisan
elemen ini yaitu <noop/>.
254 Elemen Variabel
User dapat membuat card dinamisyang fleksibel, mengganti isi tampilan, dan
menavigasl berdasarkan input. Variabel WML dapat digunakan sebagai pengganti
string-string [KOM-03].
255 Elemen User Input
Elemen — elemen ini membantu mekanisme pengambilan input dari user.
Elemen — elemen ini adalah [KOM -03]:
1. Elemen Input
Elemen ini menspesifikasi masukan. Sehingga dapat menentukan format masukan
yang diisi oleh user dan dapat mengisi text standar pada field.
2. Elemen Select
Elemen select diperlukan agar user dapat memilih pilihan — pilihan yang ada, baik
pilihan tunggal ataupun pilihan lebih dari satu. Cara penulisan elemen ini dibuka
dengan sintaks <sel ect > dan ditutup dengan sintaks </sel ect >
3. Elemen Option
Elemen ini berada didalam elemen select, yang menspesifikaskan pilihan tunggal
yang dipilih user. Cara penulisan elemen ini dibuka dengan sintaks <opti on> dan

ditutup dengan sintaks </opt i on>



2.5.6 Elemen Anchor

Elemen anchor digunakan untuk menspesifikasikan link. Elemen ini
mengarahkan user kepada link yang telah ditentukan. Cara penulisan elemen ini dibuka
dengan sintaks <anchor > dan ditutup dengan sintaks </anchor > [KOM-03].
2.5.7 Elemen Image

Elemen image berguna untuk menampilkan gambar kedalam alur teks pada klien
user. Gambar pada WML sudah ditentukan, yaitu berformat "wbmp”.

Cara penulisan sintaksnya dibuka dengan <i ng> dan ditutup </i ng>. Elemen —
elemen yang terdapat pada elemen image adalah = alt, src, width dan height serta align
[KOM-03].

2.5.8 Elemen Format Text
Elemen yang terdapat pada elemen ini adalah [KOM -03]:
1. Paragraf
Elemen ini digunakan untuk memulai paragraf. Penulisannya dibuka dengan < p>
dan ditutup dengan </p>.
2. Emphasis
Emphasis diperlukan untuk memberi penekanan pada teks. Sintaks penekanan
adalah sebagai berikut :
=
Menampilkan jenis huruf miring.
= b
Menampilkan jenis huruf tebal.
- u
Menampilkan jenis huruf yang bergaris bawah.
= big
Menampilkan jenis huruf yang lebih besar.
* snall
Menampilkan jenis huruf yang lebih kecil.
3. Karakter khusus
Karakter khusus dibutuhkan dalam beberapa penulisasn WML. Berikut cara
penulisannya :
= Kutip dua (")



2.6

Bisaditulisdengan &quot ; atau &#34;
Ampersand (&)

Bisaditulis dengan &anp; atau &#38;
Kutip satu (*)

Bisaditulis dengan &apos; atau &#39;
Lebih kurang dari (<)
Bisaditulisdengan &l t ; atau &#60;
Lebih besar dari (>)

Bisaditulisdengan &gt ; atau &#62;
Spasi

Bisaditulis dengan &nbsp; atau &#160;
PHP

PHP merupakan sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Sebagian

besar sintaks mirip dengan bahasa C, Java dan Perl, ditambah beberapa fungsi PHP

yang spesifik. Tujuan utama penggunaan- bahasa iniadalah untuk memungkinkan

perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat [SUT-03].

PHP ini mempunyai kelebihan diantaranya [ SUT-03]:

. Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti

perkembangan teknologi internet.

. Cross Platform, PHP dapat dikenal di hampir semua web server yang ada,

dengan demikian proses developing dapat dilakukan dengan menggunakan

sistem operasi yang berbeda.

. PHP bersifat open source atau gratis dan bebas pakai, selalu up to date sesuai

dengan perkembangan.

. PHP mendukung dan mampu berkomunikasi dengan berbagai jenis basis data

meskipun dengan kelengkapan yang berbeda.

. PHP termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakkan dalam tag

HTML).

PHP mengenal tiga macam representasi data, yaitu integer, floating point dan

string. Integer menyatakan tipe data bilangan bulat, floating point lebih dikenal dengan

nama double yang selalu dalam bentuk dessmal. String diawali dengan tanda petik
ganda (””) atau petik tunggal (*) [SUT -03].



Konstanta adalah variabel yang nilainya tetap. Pada PHP telah didefinisikan
beberapa konstanta, antara lain PHP_VERSI ON, konstanta TRUE dan FALSE, E_ERROR,
E_WARNI NG, dan E_NOTI CE [SUT-03].

Untuk membuat program WA P yang berbasis PHP, maka setiap halaman di
WAP harus ditambahkan dengan header pengenal sebagai berikut [SUT -03]:

header(”Content- type: text/vnd.wap.wml?”);

Selain itu perlu penambahan pengenal script ke dalam versi penulisan PHP,

yaitu dengan memberik an parameter echo sebagai berikut [SUT-03]:

echo(“<?xml version="1.07?>7);
echo(“<IDOCTYPE wml PUBLIC “-//WAPFORUM//DTD WML1.1/EN>7);

2.7  Apache Web Server

Web server adalah software yang menjadi tulang belakang dari world wide web
(Wwww). Web server menunggu permintaan dari client yang menggunakan browser
seperti Internet Explorer, Modzilla, dan program browser lainnya [AZM-07:01].

Jika ada permintaan dari browser, maka web server akan memproses permintaan
itu kemudian memberikan hasil prosesnya berupa data yang diinginkan kembali ke
browser. Data ini mempunyai format yang standar, disebut dengan format SGML
(standar general markup language) [AZM-07:01].

Data yang berupa format ini kemudian akan ditampilkan oleh browser sesual
dengan kemampuan browser tersebut. Contohnya, bila data yang dikirim berupa
gambar, browser yang hanya mampu menampilkan teks (misalnya lynx) tidak akan
mampu menampilkan gambar tersebut, dan jika ada akan menampilkan alternatifnya
sgja[AZM-07:01].

Apache ialah Web server yang dikembangkan oleh kelompok tenaga sukarela
Unix. Kelebihan dari Apache adalah source code tersedia dengan bebas, sehingga
siapapun dapat mengadaptasikan server ini untuk kebutuhan yang spesifik. Dan juga
tersedia pula library umum yang sangat besar untuk add-on Apache. Apache dapat
berjalan hampir di semua sistem operasi utama seperti Unix, Windows NT, Linux,
Windows 95, dan lain-lain [AZM-07].



2.8 BasisData

Basis data merupakan komponen utama dalam membangun sebuah sistem yang
menyangkut pendokumentasian data ke dalam sebuah database. Bentuk basis data
adalah sebuah aturan yang mengatasi masalah tersebut. Saat ini basis data memiliki
peranan yang sangat penting dalam mengelola datayang ada di dalamnya [NUG -04:70].

Basisdata adalah sebuah cara mendokumentasikan berbagai macam data yang
kemudian dimanajemen dengan sebuah sistem untuk kemudian disimpan dalam sebuah
media penyimpanan [NUG-04:71].

Dalam basisdata, data yang ada tidak-hanya dil etakkan dan disimpan begitu sgja
dalam sebuah media-penyimpanan, akan tetapi dikelola dengan sebuah sistem
pengaturan basisdata yang sering disebut dengan Database Management System
(DBMS) [NUG-04:72].

DBMS akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan
diambil kembali. DBMS juga menerapkan mekanisme pe ngamanan data, pemakaian
data secara bersama serta menunjang keakuratan atau konsistens data dan sebagainya.
Contoh perangkat lunak DBMS adalah: Oracle, SQL Server 2000/2003, MS Access,
MySQL dan sebagainya [NUG-04:74].

Beberapa alasan mengapa DBMS merupakan komponen penting dalam
Database System [MUL-07]:

o DBMS memberikan solusi manajemen data yang lebih efisien dan efektif.

o Penggunaan bahasa query yang-didukung oleh banyak aplikasi memberikan
kecepatan akses data.

e Membantu end-user dalam mengakses lebih banyak data yang terorganisir
secara baik.

e Memberikan solus yang lebih baik untuk masalah inkonsistens data.

Seperti yang telah diterangkan diatas bahwa DBMS merupakan program
aplikasi yang mengatur proses antara end-user dengan kumpulan data yang dimil ikinya
[MUL-07].



Secara teknis proses basis data dapat diakses dari media storage oleh basis data
dibedakan atas 2 proses [MUL-07]:
1. ProsesDisk Manager
Merupakan proses dimana penyimpanan data terkait dengan bagaimana
sesungguhnya data disimpan pada media disk. Pada proses ini apabila direpresentasikan
maka kita akan berurusan dengan-data yang bersifat data magnetik atau berupa bit -bit
data. Proses ini proses-ditangani oleh disk manager . Disk manager merupakan
komponen yang biasanya terdapat ditingkat sistem operasi. Komponen ini bertanggung
jawab terhadap semua operasi yang terkait dengan-Input Output (1/O).
2. ProsesFile Manager
Merupakan proses yang menggambarkan data secara fungsional kepada end-
user. End-user diberikan suatu representasi data yang tersimpan dalam basis data
sebagal suatu kesatuan file, table atau record. Pada level ini file manager berperan
menjembatani hak end-user terhadap sekumpulan data yang dikelola oleh DBMS
tersebut.
Fungsi DBMS antara lain: [MUL -07]
e Managemen kamus data
¢ Mangemen penyimpanan data
e Tranformas dan penyediaan jasa
e Mangemen keamanan
e Kontrol akses multi-user
e Mangemen back-up dan recovery
e Mangemen integritas data
e Bahasaaksesbasisdata (DDL & DML) dan antarmuka aplikasi

e Antarmuka komunikas basis data

Dalam basis data dikenal istilah Model basis data Model basis data adalah
kumpulan dari konseps basis data yang biasanya mewakili struktur danrelasi data yang
terdapat pada suatu basis data. Esensi-sebuah Model basis data adalah tempat dimana
data atau suatu metodologi untuk menyimpan data. Model basis data tidak dapat dilihat
tetapi algoritma yang digunakan oleh model basis data tersebut dapat dilihat [MUL-07].



Ada 2 macam Model basis data: [MUL-07]
1. Model Konseptual
Model Konseptual terfokus kepada representasi basis data secara logika. Model ini
lebih memperhatikan tentang apa yang disagjikan dibanding dengan bagaimana cara
menyajikannya.
2. Model Implementas
Ditekankan pada bagaimana cara data disgikan pada basis data atau bagaimana
struktur data diimplementasikan
Dari konsep Maodel basis data implementasi terdapat beberapa konsep basis data
yang berkembang antara lain [MUL-07]:
a Model Basis Data Hierarki (Hierarchical Database)
Sistem basis data hierarki merupakan konsep model basis data yang t ertua, tidak ada
kepastian kapan konsep ini mulai digunakan. Model ini berupa suatu tree dengan
relasi Parent Child Relationships dengan hubungan satu-banyak (1-N).

Read assembly
Root Segment | > (Ring cabinet)

Level 1 segments

(Root children) ———> ‘ CrnipemEmt 4 ‘ ‘ Component B ‘ ‘ Compo‘nent c ‘
Level 2 segments ‘ ‘ ‘ ‘
(Level 1 children) —— QSSEMRIA Assembly B Assembly B

Level 3 segments ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
. |:‘ >| Port A Port B Port C Port D Port E
(Level 2 children)

Gambar 2.3. Contoh Struktur Basis Data Hierarki
Sumber: [MUL-07:01]

Struktur dasar basis data hierarki :

« Kumpulan record-record yang secara logika terorganisir seperti struktur pohon
dari atas ke bawah (berbentuk hierarki). Model ini banyak-digunakan pada saat
awa komputer database mainframe. Sistem ini banyak digunakan pada tahun
50-an dan 60-an, yang banyak digunakan oleh bank dan lembaga asuransi pada

masa itu.
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e Lapisan paling atas bertindak sebagai induk/ root dari segmen yang tepat berada
di bawahnya dan |apisan bawah tidak bisa memiliki lebih dari satu root.

repository

e Segmen yang berada di bawah dari suatu segmen lainnya merupakan anak dari
segmen yang ada di atasnya.
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C. Model Basis Data Relasional
Model basis data relasional merupakan model basis data yang dirancang agar
memiliki konsistensi informas dalam bentuk normalisasi basis data, yang secara
implementatif dan operasional dikendalikan oleh mesin Database Management
System (DBMS).

A One-to-Many (1:M) Relationship: a PAINTER can paint many PAINTINGS ;
Each PAINTING is painted by one PAINTER

1 M
PAINTER PAINTING

A Many-to-Many (M:M) Relationship: an EMPLOYEE can learn many SKILLS;
Each SKILL can be learned by many EMPLOYEEs

1 1
EMPLOYEE SKILL

A One-to-One (1:1) Relationship: an EMPLOYEE manages one STORE ;
Each STORE.is.managed by .one EMPLOYEE

EMPLOYEE manages STORE

Gambar 2.5. Contoh Struktur Basis Data'Relasional
Sumber:-[MUL-07:03]

Struktur dasar basis datarelasional [MUL-07]:

« Relasional Database Management System (RDBMS) beroperas pada
lingkungan logika manusia.

o Basisdatarelasional diasumsikan sebagai sekumpulan tabel -tabel.

o Setiap tabel terdiri dari serangkaian per -potongan baris/kolom

« Tabel-tabel (atau relas) terhubung satu dengan lainnya menggunakan entitas
tertentu yang digunakan secara bersama

o Tipe hubungan seringkali ditunjukkan dalam suatu skema

» Setiap tabel menghasilkan data yang lengkap dan kebebasan struktural



29 DFD (Data Flow Diagram)

Diagram aliran data (data flow diagram (DFD)) adalah sebuah teknis grafis yang
menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data
bergerak dari input menjadi output [KRIS-04:66].

DFD sering digunakan untuk -menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memp ertimbangkan
lingkungan fisk dimana data tersebut akan dismpan. DFD._merupakan alat yang
digunakan untuk menggambarkan arus data terstruktur pada metodologi pengembangan
sistem yang terstruktur dan jelas [KRIS-04.66].

DFD yang pertama kali digambar adalah level teratas (top level) yaitu diagram
konteks atau level 0. Dari diagram konteks kemudian akan digambar dengan lebih
terinci lagi ke diagram level -n. N dimulai dari 1, 2 sampai tiap-tiap proses tidak dapat
digambar lebih rinci lagi.

Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD adalah [KRIS-04.66]:

1 Kesatuan Luar : Merupakan kesatuan (entity) di

lingkungan luar sistem yang akan memberikan

input atau output dari sistem.

2. Arus Data : Menunjukkan arus dari data yang
( dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari

proses sistem:
3. Proses : Kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh

orang atau komputer dari hasil suatu arus data
yang masuk untuk arus data yang akan keluar dari

proses.

4. Penyimpanan data : Untuk menggambarkan suatu

tempat penyimpanan data.



BAB |11
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas berbagai tahapan penelitian yang digunakan untuk
menyel esaikan tugas akhir. Diantaranya adalah studi literatur, metode untuk melakukan
perancangan, implementasi dan pengujian. Pada akhir proses penyelesaian akan ditarik

kesimpulan dan saran untuk proses perbaikan ke depan.

3.1 <Studi Literatur
Mengumpulkan sumber-sumber bacaan yang relevan, dengan tujuan untuk
mendapatkan landasan teori yang mendukung pembuatan situs pembayaran rekening
listrik melalui jaringan GPRS. Kgjian pustaka dan teori-teori tersebut diantaranya
adalah:
Sistem Informasi
General Packet Radio Service (GPRS)
Wireless Application Protocol . (WAP)
Wireless Mark-up Language (WML)
PHP
Apache Web Server
Basis Data
Data Flow Diagram (DFD)
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3.2 Analisis Kebutuhan

Tahap ini diperlukan untuk menjembatani kebutuhan perangkat lunak dengan
perancangan perangkat lunak. Tahap analisis kebutuhan terdiri dari dua tahapan yaitu
abstraks sistem, dan daftar kebutuhan sistem.

Abstraksi sistem merupakan deskripsi dari _sistem-yang diinginkan. Daftar
kebutuhan dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non
fungsional. Pada tahap ini dibuat entity relationship dan Data Flow Diagram dari

sistem.



3.3 Perancangan

Perancangan akan dilakukan dengan melakukan desain arsitektur untuk
mendapatkan arsitektur dari sistem yang akan dibangun. Metode yang digunakan untuk
perancangan adalah metode analisis terstruktur dengan menggunakan pemodelan DFD.
Pada proses perancangan juga akan dilakukan perancangan dari k ebutuhan-kebutuhan
yang telah didefinisikan sebelumnya, pembuatan site-map dan perancangan user-

interface.

3.4 Implementas

Tahap implementasi akan mengubah perancangan yang telah dilakukan menjadi
algoritma, script-script WML dan PHP. Metode yang digunak an adalah pemrograman
WML dan PHP disertai dengan basis data MySQL. Alat bantu yang digunakan adalah
emulator WAP, XAMPP yang merupakan perpaduan antara Apache, PHP, dan MySQL.

3.5 Pengujian

Pengujian dilakukan untuk menemukan kesalahan aplik asi yang dibuat, sehingga
sebelum aplikasi yang dihasilkan digunakan oleh pengguna diharapkan didapatkan
sesedikit mungkin atau bahkan tidak ditemukan kesalahan. Pengujian yang dila kukan
meliputi pengujian database dan DFD menggunakan software Visible Analyst Database
Engineer v7.6.0.0; pengujian implementasi aplikasi yaitu berupa pengujian dari analisis
kebutuhan yang telah dibuat sebelumnya, sehingga dapat diketahui bahwa perangkat
lunak dapat memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan dan pengujian kecepatan query
yaitu merupakan pengujian kecepatan sistem dalam mengakses data pada database.

Metode pengujian yang digunakan adalah metode pengujian white box dan black box.

3.5 Pengambilan kesimpulan dan saran

Beris  kesimpulan-kesmpulan yang diperoleh dari  hasil- peran cangan,
implementasi, dan pengujian untuk -menjawab perumusan masalah yang telah
disebutkan pada bab pendahuluan serta saran yang menurut penulis sangat diperlukan

untuk pengembangan aplikasi ini pada masa yang akan datang.



Merupakan kegiatan penulisan laporan terhadap Tugas Akhir yang dibuat yang

diharapkan dapat dimanfaatkan bagi pihak -pihak lain dan tidak menutup kemungkinan

dapat dilakukan perbaikan dari saran-saran yang digjukan.

3.6 Penulisan Laporan
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BAB IV
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

Bab ini menjelaskan analisis dan perancangan aplikasi sistem pembayaran
Rekening Listrik Melalui : >erancangan yang dilakuan meliputi dua
tahap. Pada tahap pertama O

4. Perancangan Perangkat Lunak

»1"TAS RD .
4.1 Analisis Sistem Pembayaran Rekening Listrik '
e 4.1.1 Analisis Proses Bisnis v

VJL
..A»\(Aéh\.\ cOh

4.2 Diagram Blok Sistem

W AVC, VI

4.3 Perancangan Perangkat Lunak

e -

4.3.1 Data Flow Diagram

>
d(, A . J/4% ViA & [ Y
4.3.2 Perancangan Basis Data

;Qmiﬁ /I /\
4.3.2.1 Normalisasi Basis Data

- __Willlell ~ %

[ 4.3.2.2 Entity Relatlonshlp Diagram
| RV Yo

P 4.3.3 Site Map Sistem
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4.3.4 Perancangan User Interface
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SOP manual sistem pebayaran tagihan listrik ditunjukkan seperti pada gambar

4.2 dibawah ini:
Petugas
Petugas Loket Masyarakat
Proses Lapangan Manajemen PLN
(Pencari Data) ; Pembayaran (pelanggan)
1. CariInformasi

1.1 Pencari data datang ke
rumah pelanggan untuk

e
mendapatkan data

1.2 Pencari data meminta i \ Meminta izin
kepada pemilik run il pengambilan
data data

untuk mendap

| o | Menyerahkan
data

Data
diperoleh

/ | \ | Data
dikeluarkan

ari data }
7,
membayar
Tagihan listrik|
A
o

manajemen PLN.

2.2 Mangemen PLN menerima laporan dari petugas lapangan, kemudian akan
diproses lebih lanjut untuk menentukan besar biaya tagihan pelangg an.



2.3 Petugas loket pembayaran menerima laporan dari managjemen PLN berupa
besarnya tagihan pelanggan.
3. Proses pembayaran tagihan listrik
3.1 Pelanggan datang ke loket pembayaran untuk mendapatkan informasi tentang
tagihan yang harus dibayarkan.
3.2 Pelanggan mengantri di loket pembayaran untuk membayar tagihan listrik .

4.1. Analiss Sistem Pembayaran Rekening Listrik

Analisis dibutuhkan untuk- menjembatani antara.kebutuhan perangkat [unak yang
dibuat - dengan perancangan, sehingga perangkat lunak yang dihasilkan dapat
diimplementasikan.

Proses analisis dalam pembuatan sistem ini meliputi penjelasan cara kerja sistem
yang akan dirancang dalam bentuk analisis proses bisnis, dan analisis kebutuhan
perangkat lunak.

411 AnalisisProsesBisnis

Analisis proses bisnis dibutuhkan untuk memahami aur kerja dari SOP manual
yang telah dibuat sebelumnya. Proses bisnis aplikasi pembayaran rekening listrik berupa
SOP elektronik melalui telepon genggam berbasis WAP, agar proses-proses berikutnya
sesua dengan alur kerjayang telah dibuat sebelumnya

SOP elektronik sistem pebayaran tagihan listrik ditunjukkan seperti pada gambar
4.3 dibawah ini:

Adminis Administrator
Proses Guest Anggota Pimpinan trator Perangkat

(manajemen) Perusahan Lunak
Lihat inVcrmasi‘»—{ Lihat informasi l

1. Lihat Informasi
1.1 Guest dapat melihat informasi _ |
yang disediakan sistem

>

2. Melakukan Pembayaran
Simulasi, dan history tagihan
2.1 Untuk dapat melakukan
pembayaran dan simulasi
guest harus melakukan
registrasi terlebih dahulu
agar mempunyai account

2.2 Guest dipersilahkan memilih Registrasi
menu registrasi yang terdapat menjadi
pada sistem dan mengisi data: anggota

pada form registrasi

2.3 Setelah melakukan
registrasi, guest baru

Login ke
dipersilahkan untuk login >

sistem

2.4 Guest yang telah terdaftar
akan diizinkan masuk ke >
sistem

Hak akses
dari sistem

2.5 Guest dipersilahkan
melakukan pembayaran,
simulasi tagihan dan melihat
history tagihan

Lakukan
pembayaran,si
mulasi,dan lihat
history tagihan

[bersambung]



Adminis

Perusahan

Administrator
Proses Guest Anggota Pimpinan trator Perangkat
Lunak

(manajemen)

3. input,update, delete data *

3.1 User harus login dahulu ke Loginke Login ke
sistem. Pengelolaan data ini sistem sistem
disesuaikan dengan hak * %
akses masing masing user

Hak akses Hak akses
3,2 Mendapat hak akses dari ‘ dari sistem dari sistem

sistem + *

3.3 Lakukan pengolahan data ‘ Olah data

sesuai hak akses
Laporan
dari sistem

Olah data

Laporan
dari sistem

4. Laporan data

4.1 Melakukan login sebelum J
mengakses laporan

Login ke
sistem

Laporan
dari sistem

4.2 Laporan data diberikan
oleh sistem sesuai hak
akses masing-masing

Gambar 4.3 SOP elektronik sistem pembayaran
Sumber : perancangan

Keterangan :
1. Lihat Informasi

1.1 Guest yang bersifat pengunjung adalah user yang akan mendapatkan informasi

yang ditampilkan oleh sistem untuk user. secara umum

1.2 Guest ini tidak disyaratkan mempunyai kualifikasi khusus, yaitu individu siapa

2.1

2.2

2.3

24

2.5

2.6

saja yang ingin memperoleh informasi :

Melakukan pembayaran dan simulasi

Untuk dapat melakukan pembayaran dan simulasi, guest harus melakukan
registras agar terdaftar menjadi anggota, dan mempunyai account untuk login
ke sistem.

Guest dipersilahkan memilih menu Registrasi, dan mengis data-data pada
form Registrasi.

Setelah data diisi lengkap, maka sistem akan menyimpannya dan guest bisa
mulai login.

Guest masuk ke dalam sistem dengan menggunakan username dan password
yang diiskkan pada saat registras tadi. Jika username dan password yang
ditulis benar; maka guest yang akan memperoleh hak aksesdari sistem.

Setelah masuk ke dalam sistem, guest dipersilahkan melakukan pembayaran,
simulasi tagihan, dan melihat history tagihan sebelumnya.

Guest yang akan melakukan registrasi (daftar) merupakan individu, bisa siapa

sgja yang ingin menjadi anggota sistem dan mengakses informasi.



2.7 Guest yang akan menjadi anggota, tidak disyaratkan mempunyai kuaifikasi
Khusus.
3. Input, update, dan delete data
3.1 User yang akan melakukan pengelolaan data (meliputi input, update, delete)
harus login terlebih dahul u.
3.2 Setelah mengisikan username dan password. dengan benar, maka user akan
mendapat hak akses dari sistem.
3.3 Setelah masuk ke dalam sistem, proses maintenance data dapat dilakukan.
Proses ini disesuaikan dengan hak ‘akses masi ng-masing.
3.4 User yang dapat melakukan input, update, dan delete data adalah pegawai
PLN dengan kategori manajemen dan administrator.
3.5 Pengelola data bertanggung jawab terhadap data-data yang akan ditampilkan
kepada pengunjung situs.
4. Laporan data
4.1 Untuk melihat laporan yang ditampilkan oleh sistem, user dengan kategori
pimpinan, petugas lapangan, dan administrator harus melakukan login.
4.2 Setelah mendapat hak akses, maka user dapat mengakses laporan dari sistem
sesuai dengan hak aksesnya masing-masing.
4.1.2 Analiss Kebutuhan Perangkat L unak

Untuk mendapatkan informasi dan membayar tagihan listrik yang dapat diakses
melalui Internet, akan dirancang dan dibuat aplikasi penyedia layanan pembayaran
rekening listrik berbasis web. Aplikas ini' dapat diakses secara online melalui web
menggunakan telepon genggam yang mempunyal fasilitas layanan W AP dan terdapat
jaringan GPRS.

Pada saat ini sistem yang digunakan pada PLN untuk melakukan pembayaran
tagihan rekening listrik dilakukan secara manual, yaitu datang langsung ke PLN yang
bersangkutan.

Berdasarkan hasil survey tersebut, maka untuk menciptakan alternatif sistem
pembayaran tagihan secara online, didapatkan kebutuhan yang secara spesifik
dijelaskan sebagai berikut:

1. Semuauser (kecuai pengunjung) harus melakukan login untuk dapat mengakses

Sistem.



User dibagi menjadi dua bagian:
a. User yang mengakses sistem pembayaran ini melalui interface web,
yaitu admin perusahaan, manajemen, dan admin perangkat [unak.
b. User yang mengakses sistem pembayaran ini melalui interface WAP,

yaitu anggota dan pengunjung.

3. Admin perusahaan dapat memasukkan informasi yang berkaitan dengan PLN.

0.

Kepala PLN selaku manajemen dapat mengetahui informas tagihan listrik,
informasi anggota, laporan pembayaran rekening listrik.

Admin perangkat lunak dapat memperoleh. informasi anggota, memblokir user,
dan mengganti password user (anggota, admin perusahaan, manajemen).
Anggota dapat melakukan pembayaran tagihan rekening listrik, melakukan
simulas tagihan listrik, memberikan keluhan kepada manaemen, dan melihat
data-data tagihan sebelumnya. Anggota juga dapat memperoleh informasi 1D
pelanggan, beban tagihan listrik, dan pemakaian listrik.

Implementasi sistem ini dibuat dengan bahasa pemrograman web server-side
yaitu PHP dengan database MySQL serta Apache Web Server sebagai server,
Sistem yang dibuat menggunakan database yang sudah dinormalisasi
sebelumnya.

Sistem operasi yang digunakan adalah sistem operasi Windows.

10. Pengaksesan sistem pembayaran rekening listrik oleh anggota dilakukan dengan

browsing menggunakan telepon genggam yang mempunyai fasilitas layanan
WAP dan terdapat jaringan GPRS.

11. Sistem yang dibuat harus terdapat site map

4.1.2.1 Spesifikasi Pengguna Perangkat L unak

Perangkat lunak tidak lepas dari interaksi pengguna (user) dan sistem. Pada

sistem ini, user dapat digolongkan menjadi lima macam, yaitu: pengunjung, anggota,

admin perusahaan, admin perangkat lunak, manajemen. Kelima macam user tersebut

mempunyai hak akses yang berbeda:



Hak akses dari tiap user dapat dijelaskan dengan definisi dan spesifikas sebagai
berikut:
a. Pengunjung

Pengunjung adalah semua pengguna yang membuka aplikasi ini, tetapi hanya

memiliki hak untuk mendapatkan informasi yang telah disediakan. Pengunjung

tidak perlu melakukan login untuk mengakses aplikasi.

Hak akses yang diberikan adalah sebagai berikuit:

Definisi:

1. Pengunjung dapat mengakses Sistem Pembayaran Rekening Listrik dan bila
akan melakukan pembayaran harus registrasi menjadi anggota terlebih dahul u.
[SRS_101]

Spesifikasi:

1.1 Pengunjung hanya dapat memperoleh informas yang disediakan oleh admin
yang meliputi: informasi pemadaman listrik, informasi pasang baru dan
informasi lainnya. [SRS_102]

1.2 Pengunjung harus melakukan registrasi terlebih dahulu untuk mendapatkan
user id dan password yang dapat digunakan untuk membayar tagihan listrik.
[SRS 103]

1.3 Apabila pengunjung mengalami masalah saat melakukan registras,
pengunjung dapat menghubungi admin perusahaan untuk didaftarkan sebagai
anggota. [SRS 104]

b. Anggota

Anggota adalah pengguna yang mempunyai hak untuk membayar tagihan listrik

melalui WAP, yang melakukan registras terlebih dahulu sebelumnya. Untuk lebih

jelasnya dapat dijelaskan sebagai berik ut:

Definisi:

2. Anggota harus melakukan login terlebih dahulu untuk dapat membayar tagihan
listrik. [SRS_201]

Spesifikasi:

2.1 Anggota memasukkan user id dan password untuk login. [SRS 202]

2.2 Anggota dapat melakukan pembayaran, simulasi, dan berkomunikasi dengan
admin jikalogin yang diberikan adalah valid. [SRS 203]



2.3 Sistem akan memberikan pesan kesalahan saat login yang diberikan tidak valid
dan yang bersangkutan akan berstatus sebagai pengunjung . [SRS 204]

2.4 Anggota dapat memperoleh informas transaksi, setelah melakukan
pembayaran tagihan listrik yang bersangkutan. [SRS 205]

¢. Admin Perusahaan

Administrator Perusahaan adalah pengguna ~yang mempunyai hak dalam

memasukkan data yang berhubungan dengan pembayaran rekening listrik pada

aplikasi ini. Diperlukan login terlebih dahulu sebelum mendapatkan fasilitas-
fasilitas administrator.

Definisi:

3. Admin Perusahaan harus dapat mengolah data yaitu menambah, menghapus dan
mengubah data yang dilakukan melalui web. [SRS_301]

Spesifikasi:

3.1 Admin Perusahaan harus memasukkan login berupa user id dan password
terlebih dahulu sebelum mendapatkan fasilitas-fasilitas administrator.
[SRS _302]

3.2 Admin Perusahaan harus dapat menyediakan informasi pembayaran rekening
lisrik yang meliputi: ID pelanggan, tarif beban listrik, dan besarnya pemakaian
listrik tiap bulannya. [SRS_303]

3.3 Admin Perusahaan harus dapat melakukan update data. [SRS_304]

d. Admin Perangkat Lunak

Administrator Perangket Lunak adalah pengguna yang mempunyai hak yang

berhubungan dengan user padaaplikasi ini.

Definisi:

4. Admin Perangkat Lunak harus dapat mengolah data yang berhubungan dengan
user, yaitu menghapus, mengubah, ataupun membloki r user, yang dilakukan
melalui web. [SRS_401]

Spesifikasi:

4.1 Admin Perangkat Lunak harus memasukkanlogin berupa user id dan password
terlebih  dahulu, sebelum mendapatkan fasilitas-fasilitas administrator
perangkat lunak. [SRS_402]



4.2 Admin Perangkat Lunak dapat mengubah atau menghapus data - data
anggota apabila diperlukan. [SRS_403]

4.3 Admin Perangkat Lunak dapat melakukan blokir terhadap user anggota
apabila diperlukan. [SRS 403]

4.4 Admin Perangkat Lunak dapat mengganti password untuk user anggota,
admin perusahaan, atau manajemen. [SRS_404]

e. Mangemen

M angjemen adal ah pengel ola perusahaan ( manager) PLN

Definisi:

5. ~Mangemen -mempunyai kebijakan untuk mengontrol perkembangan
perusahaan yaitu menerima hasil laporan dari pengguna aplikasi, yang
dilakukan melalui web. [SRS 501]

Spesifikasi:

5.1 Mangemen harus memasukkan login berupa user id dan password terlebih
dahulu sebelum mendapatkan fasilitas-fasilitas managjemen. [SRS_502]

5.2 Managemen harus menerima hasil laporan dari pengguna aplika s yaitu laporan

identitas anggota, dan pembayaran tagihan rekening listrik. [SRS_503]

4.1.2.2 Spesifikasi Perangkat L unak
Spesifikasi perangkat lunak merupakan hal -ha yang dapat dilakukan oleh
perangkat lunak terhadap user ataupun perangkat lunak itu sendiri dan kebutuhan
perangkat lunak agar dapat diakses oleh user.
Definisi:
5. Pengaksesan informas aplikasi oleh anggota dan pengunjung dilakukan
dengan browsing ke Internet menggunakan telepon genggam. [SRS_050]
Spesifikasi:
5.1 Pengaksesan informasi aplikasi oleh anggota dan pengunjung dilakukan
denganbrowsing menggunakan telepon genggam yang memiliki fasilitas
layanan WAP dan terdapat jaringan GPRS. [SRS 051]
Definisi:
6. Pengaksesan informasi aplikasi oleh admin perusahaan, admin perangkat |unak,
dan manajemen dilakukan dengan browsing ke Internet melalui web. [SRS_060]



Spesifikasi:

6.1 Pengaksesan informasi aplikasi oleh admin perusahaan, admin perangkat
lunak, manajemen dilakukan dengan browsing ke Internet melalui web.
[SRS 061]

Definisi:

7. Sistem yang dibuat harus menggunakan database yang akan dirancang dan
dinormalisas sebelumnya. [SRS_070]

Spesifikasi:

7.1 Sistem yang dibuat harus menggunakan- database yang akan dirancang dan
dilakukan normalisas tabel . [SRS_071]

Definisi:

8. Sistem diimplementasi kan dengan bahasa pemrograman PHP dan WML, serta

basis data MySQL. [SRS 080]

Spesifikasi:

8.1 Sistem diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai
penghubung antara sistem dengan database. [ SRS 081]

8.2 Sistem diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman WML untuk
memberikan tampilan pada layar telepon genggam. [SRS_082]

8.3 Sistem diimplementasikan menggunakan database MySQL sebagai sarana
penyimpan data. [SRS_083]

Definisi:

9. Sistem operasi yang digunakan adalah sistem operasi Windows. [SRS_090]

Spesifikasi:

9.1 Sistem yang akan dibuat menggunakan Microsoft Windows XP SP 2.
[SRS 091]

Definisi:

10. Dokumentasi sistem yang dibuat harus terdapat site map. [SRS_010]

Spesifikasi:

10.1Site map merupakan penjelasan dari-menu yang disediakan oleh sistem, pada
Pengunjung meliputi: registrasi anggota untuk menjadi anggota, informasi
pembayaran, informasi persyaratan keanggotaan, dan profil PLN . [SRS 011]



4.2  Diagram Blok Sistem
Diagram blok sistem menggambarkan setiap blok atau bagian dari sistem
aplikasi. Aplikasi Pembayaran Tagihan Listrik ini dirancang untuk dapat dijalankan

secara online, seperti yang ditunjukkan pada Gambar di bawah ini:

&

WAP Gateway

WA

Server

Gambar 4.4 Diagram Blok Sistem Aplikasi Sistem Pembayaran Rekening Listrik Melalui Jaringan
GPRS
Sumber: Perancangan

Diagram blok sistem aplikasi ini terdiri dari lima blok yang terhubung melalui
jaringan Internet. Masing-masing blok dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Sistem Aplikasi Pembayaran Rekening Listrik
Merupakan bagian inti dari aplikasi ini. Pada bagian ini server terhubung
dengan WAP Gateway sebagai semacam penerjemah informasi dari server
sebelum diteruskan kepada pengguna Anggota dan Pengunjung dengan
menggunakan telepon genggam.

¢ Antarmuka Anggota
Antarmuka Anggota digunakan oleh anggota (user Pengunjung yang telah
melakukan registrasl) untuk mengakses aplikas ini. Aplikasi ini diakses
melalui telepon genggam dengan menggunakan jaringan GPRS.

¢ Antarmuka Pengunjung



4.3

A WD PE

Aplikasi Pengunjung adalah aplikasi yang sebenarnya sama dengan Apl ikasi
Anggota dalam mengakses aplikas ini. Yang membedakan adalah
Pengunjung merupakan user yang belum melakukan registrasi menjadi
anggota.

Antarmuka Manajemen

Antarmuka manaemen adalah antarmuka yang digunakan oleh pihak
manajemen untuk memeriksa data pada aplikasi ini; yang ditampilkan dalam
bentuk laporan. Akses ini diakses langsung ke server tanpa melalui WAP
Gateway.

AntarmukaA dministrator

Antarmuka administrator adalah antarmuka yang digunakan oleh
administrator untuk melakukan manajemen data pada aplikasi ini. Akses ini
diakses langsung ke server tanpa melalui WAP Gateway.

Perancangan Perangkat L unak

Berdasarkan data dan informasi sebelumnya, perancangan Sistem

Pembayaran Rekening Listrik Berbasis WARP ini-meliputi perancangan:

Basis data
Sistem Ste Map

Antarmuka User

4.3.1 DataFlow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang meng gambarkan model

komponen sistem yang akan dibuat, dalam hal ini aplikasi sistem pembayaran rekening
listrik Melalui Jaringan GPRS.

4.3.1.1 Context Diagram

Context Diagram menjelaskan hubungan sistem dengan lingkungan atau

kesatuan luar. Pada sistem ini, diagram konteks yang dibuat melibatkan lima kesatuan

luar, yaitu : Anggota, Pengunjung, Admin Perusahaan, Mangemen, Admin Perangkat



Lunak. Context Diagram direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili
keseluruhan sistem.

DFD yang pertama kali dibuat adalah DFD level 0 atau yang sering disebut
Context Diagram. Context Diagram Sistem Pembayaran Rekening Listrik Melalui
Jaringan GPRS ditunjukkan pada Gambar berikut:

dt_pemb_angg dt_pemb -
Anggota Admin
- - - Perusahaan
dt_login_angg dt_lagin_admin
Y _login_ _login_
dt_inf_pemb_angy T
dt_login_manajemen
dt_inf_pemb Sistem Pembayaran dt_lap_byr_angg Manajermen
Rekening Lisivik
dt_req_lihat dt_inf_user
dt_reg_angg ot _login_adrmin_PL i
Pengunjung Admin PL

dt_info_perusahaan dt_user

Visible Analyst

-
lr) Diagram Carrect
.y

QK

Gambar 4.5 Context Diagram Aplikasi Sistem Pembayaran Rekening Listrik
Sumber :Perancangan

Berdasarkan Gambar 4.5 proses “Sistem Pembayaran Rekening Listrik”
mempunyal data masukan berupa:
1. dt_login_anggota [IRS_0110]
dt_login_anggota oleh user (anggota) untuk dilakukan proses validasi login.
Parameter yang digunakan adalah:
a. user_anggota [IRS_0111]
Beris masukan nama yang.diberikan oleh anggota. Tipe data dari nama adalah
varchar dengan lebar field 50 karakter.
b. pass anggota [IRS 0112]



Beriss masukan id anggota yang diberikan oleh anggota. Tipe data dari
id_anggota adalah varchar dengan lebar field 100 karakter.
2. dt_login_admin [IRS 0120]
dt_login_admin diberikan oleh user (admin perusahaan) untuk dilakukan proses
validasi login.
Parameter yang digunakan adalah:
a user_admin [IRS.0121]
Berisi masukan username yang diberikan oleh admin. Tipe data dari username
adal ah varchar dengan lebar field 50 karakter.
b. pass admin [IRS 0122]
Berisi masukan password yang diberikan oleh admin. Tipe data dari password
adalah varchar dengan |ebar field 100 karakter.
3. dt _reg anggota [IRS 0130]
dt reg _anggota diberikan oleh user pengunjung. Pengunjung adalah semua
pengguna yang membuka aplikas ini, tetapi hanya memiliki hak untuk
mendapatkan informas yang telah disediakan pada tampilan awa aplikasi, dan
perlu melakukan pendaftaran / login untuk mengakses aplikasi, yaitu membayar dan
melakukan smulasi tagihan listrik.
Pengunjung dapat melakukan registras dengan memasukkan data-data sebagai
berikut :
a. username [IRS 0131]
Merupakan username yang diisi oleh calon anggota yang bersangkutan yang
selanjutnya akan digunakan oleh anggota untuk mengisi login.
b. password [IRS 0132]
Merupakan password yang diisi oleh calon anggota yang bersangkutan yang
selanjutnya akan digunakan oleh anggota untuk mengisi login.
c. nama_lengkap [IRS 0133]
Merupakan. nama lengkap calon anggota yang selanjutnya akan digunakan
sebagai data anggota.
d. alamat [IRS 0134]
Merupakan aamat tempat tingga calon anggota yang selanjutnya akan
digunakan sebagal data anggota.



e

no_tlp [IRS _0135]

Merupakan nomor telepon calon anggota yang selanjutnya akan digunakan
sebagai data anggota.

daya yang digunakan [IRS 0136]

Merupakan daya beban listrik calon anggota yang nantinya akan digunakan
sebagai data anggota

rek_listrik [IRS_0137]

Merupakan no ID pembayaran rekening listrik calon anggota yang selanjutnya
akan digunakan sebagal data.anggota:

rek_bank [IRS 0138]

Merupakan nomor rekening calon anggota yang selanjutnya akan digunakan
sebagal data anggota. Nomor rekening ini selanjutnya akan digunakan pada

proses pembayaran.

4. dt_login_manajemen [IRS_0140]

dt_login_manajemen diberikan oleh user (mangemen) untuk dilakukan proses

validas login. Mangemen adalah pengguna yang mempunyai hak me-manage

aplikasi.
Parameter yang digunakan adalah :

a.

user_manajemen [IRS 0141]

Beris masukan username yang diberikan oleh mangemen. Tipe data dari
username adalah varchar denganiebar fidd 50 karakter.

pass_manajemen [IRS_0142]

Beris masukan password yang diberikan oleh mangemen. Tipe data dari
password adalah varchar dengan lebar field 100 karakter.

5. data_pembayaran [IRS_0150]
data_pembayaran diberikan oleh user (admin). Admin memasukkan data yang

berhubungan dengan pembay aran tagihan rekening listrik.

Parameter yang.digunakan adalah:

a.

id_pelanggan [IRS_0151]
Berist masukan no ID tagihan listrik anggota dalam melakukan pembayaran

tagihan listrik



b. daya beban listrik [IRS 0152]
Berisi masukan daya beban listrik yang digunakan anggota
c. KW._meter [IRS 0153]
Berisi masukan jumlah meteran yang sudah ditempuh dalam kwh meter yang
digunakan dalam penentuan jumlah yang harus dibayar anggota
6. data_pembayaran_anggota [IRS 0160]
data_pembayaran_anggota diberikan oleh anggota Anggota memasukkan data
tentang pembayaran rekening listrik.
Parameter yang digunakan adalah:
a. nama_anggota [IRS 0161]
Beriss masukan nama yang diberikan oleh anggota. Tipe data dari
nama_anggota adalah varchar dengan lebar field 20 karakter.
b. Rek_listrik [IRS_0162]
Berisi masukan nomor ID tagihan listrik yang diberikan oleh anggota. Tipe data
dari id_pelanggan adalah varchar dengan lebar field 50 karakter.
c. daya beban listrik [IRS 0163]
Berisi masukan daya beban _listrik yang diberikan oleh anggota. Tipe data dari
daya beban_listrik adalah varchar dengan lebar field 20 karakter.
7. dt_reg lihat [IRS 0170]
dt_req lihat diberikan oleh pengunjung. Pengunjung dapat mendapatkan informasi
yang telah disediakan untuk pengunjung tanpa harus |ogin sebagai anggota.
8. dt_login_admin_pl [IRS 0180]
dt_login_admin_pl diberikan oleh user (admin perangkat lunak = admin PL) untuk
dilakukan proses validas login. Admin perangkat lunak adalah pengguna yang
mempunyal hak mengubah data yang berhubungan dengan hak akses user.
Parameter yang digunakan adalah :
a. user_admin_pl [IRS 0181]
Berisi masukan username yang diberikan oleh admin perangkat lunak . Tipe data
dari username adalah varchar dengan lebar field 50 karakter.
b. pass admin pl [IRS 0182]
Beris masukan password yang diberikan oleh admin perangkat lunak. Tipe data
dari password adalah varchar dengan lebar field 100 karakter.



9. dt user [IRS 0190]
dt_user berisi tentang data anggota, admin perusahaan, dan admin perangkat lunak.
Berdasarkan Gambar 4.5 proses “Sistem Pembayaran Rekening Listrik”
mempunyai data keluaran berupa:
1. dt_info_pembayaran [IRS_1000]
Beris data-data transaksi pembayaran tagihan listrik anggota bersangkutan.
2. dt_info_perusahaan [IRS 1100]
Beris informasi yang berkaitan dengan perusahaan yang dapat dilihat oleh
pengunjung tanpa harus login sebagal anggota.
3. dt_info_pembayaran anggota [IRS_1200]
Beris informasi pembayaran tagihan listrik anggota meliputi : nomor ID tagihan
listrik, nama, daya beban listrik, dan informasi pembayaran yang tersimpan dalam
database.
4. dt laporan_pembayaran anggota [IRS-1300]
Berisi laporan pembayaran tagihan lisrik anggota untuk pihak manajemen, yang
meliputi: laporan identitas anggota, laporan data pembayaran, laporan data
pembayaran.
5. dt_info_user [IRS_1400]
Berisi informasi tentang user pada sistem ini untuk pihak admin perangkat lunak,
yang meliputi: data anggota, user dan password anggota, admin perusahaan, dan
manajemen.

Untuk masuk ke dalam sistem tersebut, user anggota, admin perusahaan, admin
perangkat lunak, dan mangiemen harus melakukan proses login terlebih dahulu,
sedangkan user pengunjung tidak perlu melakukan proses login untuk masuk ke dalam
sstem. Jka login_anggota, login_admin, login_admin_perangkat lunak,
login_manajemen sudah benar, maka user dapat menuju ke proses selanjutnya, apabila
terdapat kesalahan, maka user akan tetap berada pada proses login.

4.3.1.2DFD Level 1

DFD Level 1 merupakan diagram yang menguraikan proses pada DFD level 0
yang mempunyai rincian proses untuk Sistem Pembayaran Rekening Listrik. DFD | evel
1 ditunjukkankan pada Gambar 4.6
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Gambar 4.6 merupakan DFD Level 1 dari Sistem Pembayaran Rekening Listrik
dimana sistem tersebut dibagi menjadi 2 proses, yaitu : Proses WAP dan Proses Web.
Dari diagram tersebut, maka dapat dijabarkan lebih detail proses -proses tersebut sebagai
berikut:

1. Proses WAP (Proses 1)
Merupakan proses yang terjadi-dengan pengaksesan WAP pada sistem pembayaran
rekening listrik. User yang mengakses WA P adalah anggota dan pengunjung.
Proses ini mempunyal data masukan :
a. dt login_anggota [IRS 0110]
b. dt_reg anggota [IRS _0130]
c. dt_req lihat [IRS 0170]
d. data pembayaran _anggota [IRS_0160]
e. cek dt login_anggota [IRS 0200]
cek login_anggota beriss data login yang tersmpan dalan data store
dt_anggota yang digunakan untuk validasi legin anggota.
f. inf_history anggota [IRS 0210]
inf_history_anggota adalah informasi tentang tagihan rekening listrik yang telah
dibayarkan sebelumnya.
g. inf_pasang [IRS _0220]
inf_pasang_baru adalah informasi tentang biaya perhitungan pasang baru listrik .
h. inf_pemadaman [IRS_0240]
inf_pemadaman adalah informas tentang pemadaman terencana yang dilakukan
oleh pihak perusahaan
i. inf_keluhan [IRS_0250]
inf_keluhan adalah informasi keluhan yang berkaitan dengan perusahaan .
j. inf_simulasi [IRS_0260]

inf_simulasi adalah informasi tentang perkiraan pembayaran tagihan listrik yang

dilakukan oleh anggota, yang meliputi: meteran akhir bulan sebelumnya,

meteran yang sudah ditempuh, dan perkiraan biaya yang akan dibayarkan .



inf_byr anggota [IRS 0270]

inf_byr _anggota adalah informasi tentang pembayaran tagihan listrik yang
dilakukan oleh anggota, yang meliputi: id pelanggan, tanggal pembayaran,
nama, daya beban listrik, dan biaya yang harus dibayar.

inf_konf_bank [IRS_0280]

inf_konf_bank adalah informasi tentang anggota yang dikonfirmasikan dengan
pihak bank, dalam hal ini berupa bank virtual, yang mel iputi: nomor rekening
anggota, dan jumlah saldo rekening anggota.

Proses ini mempunyai keluaran:

dt_inf_pembayaran [IRS _1000]

dt_inf_pembayaran adalah informasi pembayaran tagihan listrik anggota yang
bersangkutan meliputi: id_pelanggan, nama, aamat, daya beban listrik,
kwh_meter yang ditempuh.

. dt_info_perusahaan [IRS_1100]

dt_info_perusahaan adalah informasi yang berkaitan dengan perusahaan.

. dt_anggota baru [IRS 0290]

dt_anggota_baru adalah data pengunjung yang telah melakukan registrasi dan
menjadi anggota, yang disimpan pada data_store dt_anggota

. dt_history [IRS 0300]

dt_history adalah data tentang tagihan listrik yang telah dibayarkan sebelumnya,
yang disimpan pada data store history

. dt_pasang [IRS_0310]

dt_pasang adalah data biaya pasang baru listrik.

dt_pemadaman [IRS_0330]

dt_pemadaman adalah data pemadaman terencana yang dil akukan oleh
perusahaan

. dt_keluhan [IRS_0340]

. dt_byr anggota [IRS_0350]

dt_byr _anggota adalah data tentang pembayaran tagihan listrik anggota
bersangkutan

dt_simulasi_anggota [IRS 0360]

dt_simulasi_anggota adalah data tentang simulasi anggota.



j.

dt_byr virtual [IRS_0370]

dt_byr virtual adalah data tentang pembayaran tagihan listrik yang belum
dibayarkan oleh anggota, meliputi: id_pelanggan, tanggal pembayaran, nama,
daya beban listrik, dan biaya yang harus dibayar oleh anggota.

dt_konf_bank [IRS_0380]

dt_konf_bank adalah data tentang pembayaran. tagihan listrik beserta rekening
anggota bersangkutan untuk dikonfirmasikan kepada pihak bank, yang berupa
data store bank virtual.

Proses ini menggunakan data store:
a dt_anggota [IRS0001]
history [IRS_0002]
pasang [IRS_0003]
pemadaman [IRS_0005]
keluhan [IRS_0006]

bayar [IRS_0007]
smulasi [IRS_0008]

bayar virtual [IRS 0009]
i. bank virtual [IRS_0010]

=)
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o Q@

Proses WEB (Proses 2)
Merupakan proses yang terjadi dengan pengaksesan WEB pada sistem pembayaran

rekening listrik. User yang mengakses adalah admin perusahaan, admin perangkat

lunak, admin manajemen.

Proses ini mempunyai masukan:

a

b
c
d.
e

dt_login_admin [IRS_0120]

. dt_login_admin_pl [IRS_0180]

dt_login_manajemen [IRS_0140]

dt_user [IRS_0190]

cek dt login_admin [IRS_0390]

cek_dt_login_admin berisi datalogin yang tersimpan dalam data store dt_admin

yang digunakan untuk validasi login admin.



cek dt login_admin_pl [IRS 0400]

cek dt login_admin_pl berisi data login yang tersimpan dalam data store
dt_admin_pl yang digunakan untuk validas login admin admin.

cek login_admin_manajemen [IRS 0410]

cek_login_admin_manajemen berisi_data login yang tersimpan dalam data store
dt_admin_manajemen yang digunakan untuk validasi login admin manajemen.
dt_pembayaran [IRS 0150]

laporan_anggota baru [IRS_0420]

laporan_anggota baru adalah laporan tentang identitas anggota yang berasal
dari data store dt_anggota, yang ditujukan untuk mana emen

inf_anggota [IRS_0430]

inf_anggota adalah informas tentang anggota yang terdapat pada data store
dt_anggota.

inf_history_anggota [IRS_0440]

inf_history_anggota adalah informasi tentang history pembayaran anggota yang
terdapat di data store history

inf_keluhan [IRS_0450]

inf_keluhan adalah informasi keluhan yang berhubungan dengan perusahaan
yang terdapat di data store keluhan.

. inf_byr_anggota [IRS_0460]

inf_byr_anggota adalah informasi tentang pembayaran tagihan listrik anggota
yang terdapat di data store bayar.

lap_bayar [IRS 0470]

lap_bayar adalah laporan tentang pembayaran tagihan listrik anggota yang
berasal dari data store bayar, yang ditujukan untuk manajemen
inf_simulasi_anggota [IRS_0480]

inf_simulasi_anggota adalah informas tentang simulasi yang dilakukan oleh
anggota yang terdapat di data store simulasi

inf_byr_virtual [IRS_0490]

inf_byr virtual adalah informasi tentang pembayaran tagihan listrik yang
dilakukan oleh anggota, yang meliputi: id pelanggan, tanggal pembayaran,
nama, daya beban listrik, dan biaya yang harus dibayar.



inf_pemadaman [IRS _0500]

inf_pemadaman adalah informas tentang pemadaman berkala yang dilakukan
oleh perusahaan yang terdapat di data store pemadaman.

inf_konf_bank [IRS_0510]

inf_konf_bank adalah informasi konfirmasi- dengan pihak bank, dalam hal ini
berupa bank virtual, yang.terdapat di data store bank_virtual.

Proses ini mempunyal keluaran:

dt_admin [IRS_0520]

dt_admin adalah data login admin berupa username dan password yang terdapat
di data store dt_admin

. dt_admin_pl [IRS_0530]

dt_admin_pl adalah data login admin_pl berupa username dan password yang
terdapat di data store dt_admin_pl

dt_admin_manajemen [IRS_0540]

dt_admin_manajemen adalah data login admin manajemen berupa username dan
password yang terdapat di data store dt_ admin_manajemen

. dt_inf_pembayaran_anggota. [IRS. 0550]

inf_pembayaran_anggota adalah informasi pembayaran tagihan listrik anggota
meliputi : nomor id tagihan listrik, nama, daya beban listrik, dan informasi
pembayaran anggota yang bersangkutan.

. dt_inf_user [IRS_1400]

req_lap_anggota [IRS_0560]

req_lap_anggota adalah permintaan dari user mangjemen untuk menampilkan
laporan anggota

. req_lap _byr [IRS_0570]

req lap_byr adalah permintaan dari user manaemen untuk menampilkan
laporan pembayaran

. dt_keluhan.[IRS 0580]

dt_lain adalah data-data yang berkaitan-dengan perusahaan yang dimasukkan
oleh admin ke data storelain



i. dt_history [IRS_0590]
dt_history adalah data history pembayaran yang dimasukkan oleh admin ke data
store history

j. dt_simulasi_anggota [IRS_0600]
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a. DFD level 2 ProsesWAP

DFD level 2 Proses WAP merupakan penjabaran dari Proses WAP (proses 1)
pada DFD level 1

L
y Diagrarn Correct dt_kelubian

inf_history_angg

dt_kanf_bank
| QK inf_pasang
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Gambar 4.7 DFD Level 2 Proses WAP:Pembayaran Rekening Listrik
Sumber ; Perancangan

Gambar 4.7 merupakan DFD level 2 proses pembayaran tagihan listrik dima na
proses tersebut terjadi pada Proses WAP dari sistem pembayaran tagihan listrik ini.
Proses tersebut dibagi dalam beberapa proses, yaitu: proses daftar, proses validasi
anggota, dan proses olah data pembayaran.

1. ProsesDaftar (1.1)

Proses ini digunakan untuk melakukan pendaftaran bagi pengunjung yang ingin

melakukan pembayaran tagihan listrik.

Proses ini mempunyai data masukan:

a dt_reg.anggota [IRS 0130]

b. dt_req lihat [IRS_0170]

proses ini mempunyai data keluaran:

a dt_anggota br [IRS 0640]

b. dftr_valid [IRS_0650]



c. dt info_perusahaan [IRS 1100]
proses ini menggunakan data store:
dt_anggota [IRS 0001]
. Proses Validas Anggota (1.2)
Proses ini dilakukan pertama kali untuk melakukan pembayaran tagihan listrik.
Proses ini mengambil data-data yang diperlukan dari data store dt_anggota.
Proses ini mempunyal data masukan:
a dt_login_anggota [IRS_0110]
b. cek dt login_anggota [IRS _0200]
cek dt_login_anggota berisi data login anggota yang berada di data store
dt_anggota yang digunakan untuk validasi login anggota.
c. dftr_valid [IRS_0650]
dftr_valid digunakan pengunjung yang ingin melakukan pembayaran tagihan
listrik telah melakukan registrasi dengan benar dan menjadi anggota.
Proses ini memiliki data keluaran:
dt_login valid [IRS 0660]
Proses ini menggunakan data store:
dt_anggota [IRS_0001]
. Proses Olah Data Pembayaran (1.3)
Proses ini merupakan proses pembayaran, simulasi, dan melihat history
pembayaran bagi anggota dalam tampilan WAP.
Proses ini mempunyai data masukan:
a. dt_login valid [IRS_0660]
b. dt_pemb_anggota [IRS_0160]
inf_bayar [IRS_0270]
inf_simulasi [IRS_0260]
inf_pasang [IRS_0220]
inf_pemadaman [IRS_0500]
inf_keluhan [IRS_0250]
inf_konf_bank [IRS _0510]
inf_history [IRS_0210]
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Gambar 4.8 DFD Level 2 Proses WEB Pembayaran Rekening Listrik
Sumber : Perancangan
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Gambar 4.8 merupakan DFD level 2 pembayaran tagihan listrik dimana proses
tersebut terjadi pada proses WEB dari sistem pembayaran tagihan listrik ini. Proses ini
terbagi menjadi beberapa bagian yang lebih spesifik, yaitu: validasi admin, admin
perangkat lunak, managjemen, olah data admin, mang emen, dan admin perangkat lunak.

1. ProsesValidas Admin, Admin PL, dan Managemen (2.1)

Proses ini dilalui pertama kali oleh Admin, Admin PL, dan mangjemen dalam

sistem WEB pembayaran tagihan listrik ini. Proses ini mengambil data -data

yang dibutuhkan dari data store dt_admin, dt_admin_pl, dt_manajemen.

Proses ini mempunyal data masukan:

a dt_login_admin [IRS 0120]

b. dt_login_admin_pl [IRS_0180]

c. dt_login_manajemen [IRS_0140]

d. “cek dt login_admin [IRS 0670]

e. cek dt login_admin_pl [IRS 0680]

f. cek dt_login_manajemen [IRS_0690]

Proses ini mempunyai data keluaran:

a login_admin.valid {IRS. 0700]

login_admin_valid adalah login admin yang telah tervalidas setelah
menerima data dari cek _login_admin.

b. login_admin_pl_valid [IRS 0710]

login_admin_pl valid adalah togin admin yang telah tervalidasi setelah
menerima data dari cek_login_admin_pl.

c. login_manajemen_valid [IRS_0720]

login_manajemen_valid adalah login admin yang telah tervalidasi setelah
menerima data dari cek_|ogin_manajemen.

Proses ini menggunak an data store:

a dt_admin [IRS 0011]

b. dt admin_p! [IRS_0012]

c. dt_manajemen [IRS 0013]

2. Olah DataAdmin (2.2)
Proses ini merupakan proses bagi user admin untuk memasukkan data

Proses ini mempunyai data masukan:



a. login_admin_ valid [IRS_0700]
b. inf_history [IRS_0210]
c. inf_byr [IRS 0270]

d. inf_simulasi [IRS_0260]
e

f

g
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a login_manajemen Ve
b. lap _anggota baru [IRS_0420]
c. lap byr [IRS _0470]
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Proses ini mempunyai data keluaran:

a. reg lap_angg [IRS 0560]
b. dt_lap byr_angg [IRS_0470]
c. req lap byr [IRS _0570]
Proses ini menggunakan da
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a. DFD level 3 Proses Daftar
Gambar 4.9 merupakan DFD level 3 proses daftar dari DFD level 2 proses
WAP. Proses ini mempunyai rincian yang lebih spesifik lagi yaitu: input
registrasi dan registrasi valid.

dt_info_perusahaan

dt_reg_angg

hsl_input_reg

dt_req_lihat input registrasi

dftr_walid

Visible Analyst X

.
l‘) Diagram Correct
|

oK

Gambar 4.9 DFD Level 3 Proses Daftar
Sumber. - Perancangan

Penjabaran dari proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Input Registrasi (1.1.1)
Merupakan proses bagi pengunjung yang ingin melakukan pembayaran tagihan
listrik dengan mendaftarkan diri sebagai anggota.
Proses ini mempunyai masukan:
a dt reg anggota [IRS 0130]
b. dt_req lihat [IRS_0170]
Proses ini mempunyai keluaran:
hsl_input_reg [IRS_0730]
2. Registrasi Valid (1.1.2)
Proses ini merupakan validasi hsl_input_reg yang merupakan hasil keluaran dari
proses sebelumnya. Apabila hsl_input_reg valid maka user dapat melanjutkan
proses bertkutnya, bila tidak maka user akan diminta memasukkan reg_anggota
sekali lagi.
Proses ini mempunyati masukan:
hsl_input_reg [IRS 0730]



Proses ini mempunyai keluaran:

a dt_anggota br [IRS 0290]

b. dftr_valid [IRS_0650]

c. dt_inf perusahaan [IRS_1100]

Proses ini menggunakan data store:
dt_anggota [IRS_0001]

. DFD level 3 Proses Validasi Anggota

DFD level 3 Proses Validasi Anggota merupakan penjabaran dari DFD level 2
proses WAP pembayaran tagihan listrik pada proses validasi anggota (1.2).
Penjabaran proses ini dapat dilihat pada gambar 4.10

cek_dt_login_an
dftr_walid it

Usmame_pass_angg dt_login_walid

dt_login_angg

Visible Analyst

»
l) Diagram Carrect
=

OK

Gambar 4.10 DFD Level-3 Proses Validasi Anggota
Sumber : Perancangan

Penjabaran dari proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut

. Input Data Login (1.2.1)

Merupakan proses bagi user untuk memasukkan data login yang berupa
username dan passwor d.

Proses ini mempunyai data masukan:

a dftr_valid [IRS_0650]

b. dt_login_anggota [IRS 0110]

Proses ini mempunyai data kel uaran:

usrname_pass _angg [IRS _0740]



2. AnggotaValid (1.2.2)

Proses ini merupakan pengolahan dari keluaran proses sebelumnya yaitu

I
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usrname_pass angg yang kemudian dicocokkan dengan data yang ada di data

store dt_anggota. Apabila data valid maka user dapat melanjutkan ke proses
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Gambar 4.11 DFD Level 3 Proses Olah Data Pembayaran
Sumber : Perancangan




Penjabaran dari proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut
1. Pilih Menu (1.3.1)
Merupakan proses pilihan menu yang diinginkan oleh user admin untuk menuju

repository.ub.ac

ke proses berikutnya.

Proses ini mempunyai data ma

iiiii

. dt_pemadaman [IRS _0330]

a
b. dt pasang [l
c

d. dt_keluhan [IRS_0340]
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Proses ini menggunakan data store:
a. pasang [IRS_0003]
b. pemadaman [IRS_0005]
c. keluhan [IRS_0006]
4. Pilih Smulasi (1.3.4)
Merupakan proses

repository.ub.ac

Proses ini merupakan p

Proses ini mempunyai data masukan:
a. next [IRS_0780]

b. dt_pemb angg [IRS_0150]
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Proses ini mempunyai data keluaran:
next [IRS_0780]
Proses ini menggunakan data store:
bayar [IRS 0007]
. Validas Rekening dan Transfer Data(1.3.7)
Merupakan proses validasi-rekening dan transfer data ke bank yang berupa data
store bank_virtual:
Prosesini mempunyal data masukan:
a next[IRS 0780]
b. inf_konf bank [IRS _0280]
Proses ini mempunyai data keluaran:
a. dt_konf_bank [IRS _0380]
b. dt_inf_pemb [IRS_1000]
Proses ini menggunakan data store
bank_virtual [IRS_0010]
. DFD level 3 Validasi L ogin Admin, Admin Perangkat L unak, manajemen
DFD level 3 validasi login admin, admin perangkat lunak, dan manajemen
merupakan penjabaran dari DFD level 2 Proses W EB pembayaran tagihan listrik
pada proses validasi admin, admin perangkat lunak, manajemen (2.1).
Penjabaran dari proses ini ditunjukkan pada gambar 4.12

]9

dt_login_admin_PL
SR dt_login_admin_PL_valid

) ) usrname_pass_adminPL
dt_login_admin

usrname_pass_admin dt_login_man_valid

mput login

dt_login_manajemen validasilogin

ustname_pass_manajemen ; : i
Pass. ! dt_login_admin_valid

cek dt_login_PL cek_dt_login_man

Gambar 4.12 DFD Level 3 Proses WEB validasi |ogin admin, admin PL, manajemen
Sumber : Perancangan



Penjabaran dari proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut
. Input Login (2.1.1)
Merupakan proses memasukkan data login dari admin, admin perangkat lunak,
dan manajemen berupa username dan password.
Proses ini mempunyal data masukan:
a. dt_login_admin [IRS_0120]
b. dt_login_admin_pl [IRS _0180]
c. dt_login_manajemen [IRS_0670]
Proses ini mempunyai data keluaran:
a usrname_pass admin [IRS_0790]
b. usrname pass admin_pl [IRS_0800]
C. usrname_pass manajemen [IRS 0810]
. Vadlidas Login (2.1.2)
Proses ini merupakan validas data keluaran dari proses sebelumnya yang
dicocokkan dengan data store dt_admin, dt_admin_pl, dt_manajemen. Apabila
data valid maka user dapat melanjutkan ke proses berikutnya, apabila data tidak
valid maka akan muncul pesan kesalahan dan user diberikan pilihan untuk
melakukan proses input login kembali.
Proses ini mempunyai data masukan:
usrname_pass admin [IRS_0790]
. usrname_pass admin_pl [IRS-0800]

a
b
C. usrname_pass manajemen [IRS (0810]
d. cek dt_login_admin [IRS_0390]

e. cek dt_login_admin_pl [IRS_0400]

f. cek _dt_login_manajemen [IRS_0410]

Proses ini mempunyai data keluaran:

a dt login_admin valid [IRS_0820]

b. dt login_admin pl_valid [IRS _0830]

c. dt_login_admin_manajemen valid [IRS 0840]
Proses ini menggunakan data store:

a dt_admin [IRS 0011]

b. dt_ admin_pl [IRS 0012]



c. dt_manajemen [IRS 0013]

e. DFD Level 30Olah Data Admin
DFD level 3 Olah Data Admin merupakan penjabaran dari DFD level 2 proses
WEB pembayaran tagihan listrik pada proses olah data admin (2.2). penjabaran
dari prosesini ditunjukan padagambar 4.13

inf_konf

dt_keluhan

inf_pasang dt_pemadaman

inf_simulasi

dt_simulasi

dt_pemb

dt_login_admin_walid pilih dt_histony

inf_histary
dt_inf_pemb_an
inf _brywr_wirtual e b

inf_keluban

dt
inf_pemadaman e
inf_byr

11) Diagram Correck
-y

IW

Gambar 4.13 DFD Level 3 ProsesWEB Olah Data Admin
Sumber --Perancangan

Penjabaran dari proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut
1. Pilihan Menu Admin (2.2.1)
M erupakan proses menampilkan menu bagi: user-admin.
Proses ini mempunyai data masukan:
dt_login_admin_valid [IRS_0390]
Proses ini mempunyai data keluaran:
pilih [IRS_0760]
2. Masukkan dan Edit Data (2.2.2)
Merupakan proses memasukkan atau mengedit data bagi user admin ke data
store.
Proses ini mempunyai data masukan:
a pilih [IRS_0760]
b. inf simulasi [IRS 0260]
c. dt_pemb [IRS 0150]
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Penjabaran dari prosesini ditunjukkan pada gambar 4.14.

req_lap_angg
dt_login_man_valid

reg_lap_byr

lap_angg_br

a reg lap_angg
b. dt_lap byr_angg [IRS _0470]
c. req lap byr [IRS 0570]
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Proses ini menggunakan data store:
a. dt_anggota [IRS_0001]
b. bayar [IRS 0007]

0. DFD Level 3 Olah Data Admin Perangkat L unak
DFD level 3 olah data admin perangkat lunak merupakan penjabaran dari proses
WEB DFD level 2 pembayaran tagihan listrik pada proses oleh data admin
perangkat lunak. Penjabaran prosesini ditunjukkan pada gambar 4.15

Visible Analyst

-
y Dhagram Carrect

oK

dt_inf_user

dt_user
dt_admin
dt_admin_PL

dt_login_admin_PL_valid

inf_angy

dt_mmanajemen

Gambar 4.15 DFD Level 3 Proses WEB.Olah Data Admin Perangkat Lunak

Sumber: Perancangan
Penjabaran dari proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut
1. PRilihMenu Admin PL (2.3.1)
Merupakan proses menampilkan menu bagi user admin perangkat [unak.
Proses ini mempunyai data masukan:
dt_login_admin_pl_valid [IRS_0710]
Proses ini mempunyai data keluaran:
pilih [IRS_0760]
2. Masukkan dan Edit Data User (2.3.2)
Merupakan proeses untuk memasukkan dan mengedit data. user ke data store.
Proses ini mempunyai data masukan:
a pilih [IRS_0760]
b. dt user [IRS 0190]
c. inf_anggota [IRS 0430]



.ub.ac

Proses ini mempunyai data keluaran:
a. dt_inf_user [IRS 1400]

b. dt_admin [IRS_0520]

c. dt_admin_pl [IRS _0530]

d. dt_manajemen [IRS 0540

repository

Gambar 4.16 Diagram Entitas Relational pembayaran rekening listrik

Sumber : Perancangan
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Admin_access tagihan pelanggan biaya_pemakaian
PK | username PK | kode tagihan PK [no rek listrik PK |blok
password FK1 no_rek_listri_k username FK1 | kode_tarif
akses tanggal_tagihan A password batas
meter_awal » nama_pelanggan biaya
meter_akhir alamat
biaya_beban telepon ;
biaya_penggunaan daya
denda no_rek_bank golongan_daya
total_biaya status -
tanggal_bayar y PK | kode tarif
tanggal_terlambat
golengan
daya
beban

keluhan
informasi_pemadaman
=i bank PK | kode informasi_pemasangan
PK |kode =
no rek
. PK | 0o _rek FK1 [id_pelanggan PK |kode
waktu_mulai ) pemilik tanggal
waktu_selesai saldo keluhan keterangan
lokasi_pemadaman reply expired_date
keterangan reply_date _

Gambar 4.17 normalisasi database pada pembayaran rekening listrik

Sumber. : Perancangan

4.3.2.1 Normalisasi Data

Normalisas adalah sebuah cara memecah atau memisahkan sebuah tabel yang
mengalami redudansi data ke dalam dua entitas (tabel) atau lebih [BUN -04:84]. Proses
normalisasi data membuat basisdata |ebih mudah untuk diperlihara.

43211 Normalisasi Pertama

Normalisas pertama dilakukan setelah mengetahui kelemahan yang ada pada
tabel awal. Secara umum tujuan dilakukannya normalisasi pertama adalah sebagai
berikut:

o
2

*

mendefinisikan atribut yang menjadi kunci bagi tabel tersebut

K7
°

tidak adanya perulangan kolom dalam suatu tabel

.
.

semua atribut selain kunci, bergantung pada kunci

43212 Normalisasi Kedua

Normalisas "kedua dilakukan apabila setelah normasilas tabel pertama
dilakukan masih terdapat redudansi data. Secara umum tujuan dilakukannya normalisasi
kedua adalah sebagai berikut:

¢ memastikan bentuk normal pertama telah terpenuhi

/7

% memastikan tidak ada ketergantungan parsia



4.3.2.1.3 Normalisasi Ketiga

Normalisas ketiga dilakukan apabila masih terdapat penumpukan data. Secara
umum tujuan dilakukannya normalisasi ketiga adalah sebagai berikuit:

+ memastikan bentuk normal kedua telah terpenunhi

% memastikan tidak ada ketergantungan transitif

4.3.2.2 Data Object Description
Data object description menjelaskan secara rinci mengenai_atribut -atribut yang
dimiliki oleh masing-masing tabel yang ada pada basis data sesuai dengan entity
relationship diagram. Data-object description dapat dipisahkan menjadi dua bagian,
yaitu:
1. Data type definition yaitu menjelaskan tipe data yang digunakan oleh atribut
pada masing-masing tabel yang ada di basisdatal i stri k_onl i ne.
2. Data field description yaitu menjelaskan keterangan setiap atribut pada masing -
masing tabel yang ada di basisdata | irstri k_onl'i ne.

43221 Data Type Definition

Data type definition menjelaskan secara rinci mengenai tipe data yang
digunakan setiap kolom pada masing-masing tabel basis data |istrik_online.
Tabel-tabel yang terdapat dalam basisdata | i stri k_onl i ne adalah:

v' Tabel admin_access
Tabel 4.1 Tabel data type definition dari tabel admin_access

Table Name | No Field Name Type Key Null | Width
admin_access 01 username varchar PK Not null | 50

02 password varchar 100

03 akses enum

Sumber : Perancangan

v Tabel bank
Tabel 4.2 Tabel data type definition dari tabel bank
Table Name | No Field Name Type Key Null | Width
bank 01 no_rek varchar PK Not null 50
02 pin varchar 100
03 pemilik varchar 50
04 saldo bigint 20

Sumber : Perancangan



v/ Biaya pemakaian
Tabel 4.3 Tabel data type definition dari tabel biaya pemakaian

Table Name No. | Field Name | Type Key Null Width
biaya_pemakaian 01 blok varchar PK not null 50
02 kode_tarif varchar 50
03 batas varchar 50
04 biaya int 11
Sumber : Perancangan
v/ Tabel golongan_daya
Tabel 4.4 Tabel data type definition dari tabel biaya pemakaian
Table Name No. | Field Name | Type Key Null Width
golongan_daya 01 kode_tarif varchar PK notnull 50
02 golongan varchar 50
03 daya varchar 50
04 beban int 11
Sumber ;. Perancangan
v' Informasi_pemasangan
Tabel 4.5 Tabel data type definition dari tabel informasi~pemasangan
Table Name No Field Name Type Key | Null | Width
informasi_pemasangan 01 kode int PK not null | 11
02 keterangan text
03 expired_date date
Sumber : Perancangan
v" Informasi_pemadaman
Tabel 4.6 Tabel data type definition dari tabel informasi_pemadaman
Table Name No Field Name Type | Key | Null | Width
informasi_pemadaman 01 kode bigint PK not null | 20
02 waktu_mulai datetime
03 waktu_selesai datetime
04 lokasi_pemadaman | varchar 255
05 keterangan text
Sumber : Perancangan
v Keluhan
Tabel 4.7 Tabel data type definition dari tabel keluhan
Table Name No Field Name Type Key | Null | Width




keluhan 01 kode bigint PK not null | 20
02 id_pelanggan varchar 20
03 tanggal datetime
04 keluhan text
05 reply text
06 reply_date datetime

Sumber : Perancangan

v Pelanggan
Tabel 4.8 Tabel data type definition dari tabel pelanggan
Table Name | No Field Name Type Key | Null | Width

pelanggan 01 username varchar 50
02 password varchar 100
03 nama_pelanggan varchar 100
04 alamat varchar 100
05 telepon varchar 20
06 daya varchar 20
07 no_rek listrik varchar PK not null | 50
08 no_rekening_bank varchar 20
09 status enum

Sumber : Perancangan

v' Tagihan

tabel 4.9Tabel data type definition dari tabel tagihan
Table Name | No Field Name Type Key | Null | Width

tagihan 01 kode. tagihan bigint PK not null | 20
02 no__rekening_listrik varchar 20
03 tanggal_tagihan date
04 meter_awal int 11
05 meter_akhir int 11
06 biaya ‘beban bigint 20
07 biaya_penggunaan bigint 20
08 denda bigint 11
09 total_biaya bigint 20
10 tanggal_bayar date
11 tanggal_terlambat date

Sumber : Perancangan
43222 Data field Description
Data field description menjelaskan keterangan seluruh kolom (field) dalam
masing-masing tabel basis data | i stri k_onl i ne. Data field description basis data
li strik_online ditunjukkan pada Tabel 4.10.



tabel 4.10Tabel data field description basisdata listrik_online

Table Name No | Field Name Field Description
admin_access 01 username id admin

02 password password admin

03 akses hak akses admin
bank 01 no_rek nomer rekening bank

02 pin pin-bank

03 pemilik nama pemilik

04 saldo saldo tabungan
biaya_pemakaian 01 blok blok listrik

02 kode_tarif kode tarif

03 batas batas blok

04 biaya biaya tagihan
golongan-daya 01 kode_tarif kode tarif

02 golongan golongan daya

03 daya daya listrik

04 beban tarif-beban listrik
info_pemasangan 01 kode kode pemasangan

02 keterangan informasi pemasangan

03 expired_date batas informasi pemasangan
info_pemadaman 01 kode kode pemadaman

02 waktu_mulai waktu mulai pemadaman

03 waktu_selesai waktu selesai pemadaman

04 lokasi_pemadaman tempat dilakukan pemadaman

05 keterangan informasi pemadaman
keluhan 01 e kode keluhan

02 LI BN id pelanggan

03 el tanggal mengisi keluhan

04 | keluhan isi keluhan

05 reply balasan keluhan dari admin

06 el SR Tanggal balasan keluhan
pelanggan 01 TR id pelanggan

02 pa S password pelanggan

03 jMaBiClanaoty nama pelanggan

04 AN alamat pelanggan

05 ey telepon pelanggan




daya

06 daya beban listrik pelanggan
07 WA nomer rekening listrik pelanggan
08 e N %\ nomer rekening bank pelanggan
09 Siois status pelanggan
tagihan 01 kode_tagihag kode tagihan
02 no g8y nomer rekening listrik
03 tanogdimcainch tanggal tagihan
04 A kWH meter awal
05 SR kWH meter akhir
06 ey e biaya beban listrik sesuai dengan daya
07 Cigy@pefiogungan biaya penggunaan listrik
08 eiEhlel denda apabila terjadi keterlambatan
09 il oy total biaya tagihan listrik
10 R [eEnEn tanggal pembayaran
11 el i o tanggal terlambat

4.3.3 Site Map Sistem

Ste map menggambarkan menu-menu yang akan diterapkan pada sistem yang
akan dibuat, sehingga dapat diketahui alur pengaksesan dari sistem yang akan dibuat.

Halaman situs WAP pembayaran rekening listrik ini diproses oleh server.
Halaman ini berisi tujuh link yang dapat diakses menuju halaman yang berbeda. User
anggota yang telah melakukan login dan tervalidas dapat mengakses keseluruhan

Sumber’:-Perancangan

sistem sesuai dengan batasan yang diberikan oleh sistem.

Halaman WAP digunakan oleh user anggota dan pengunjung. Halaman WEB

digunakan oleh user admin dan manajemen untuk memasukkan dan mengubah data, dan

melihat laporan-laporan yang diberikan oleh sistem.

Ste map sistem yang dibuat dapat ditunjukkan pada gambar dibwah ini:

login

index

v

v v

daftar anggota
baru

info pasang baru info pemadaman

v

v

‘ bayar tagihan

simulasi tagihan

‘ histori tagihan

Tampil lengkap

¥

Gambar 4.18 site map sistem pembayaran rekening listrik (antarmuka WAP)




Sumber : Perancangan

=X

. Index Index admin
mangjemen perangkat lunak

Input data user ‘ Input,edit data ‘ ‘ laporan ‘ ‘ edit data user ‘ ‘hapusdatauser‘

Gambar 4.19 site map sistem pembayaran rekening listrik (antarmuka WEB)

Sumber : Perancangan
4.3.4 Perancangan Antarmuka User
Antarmuka merupakan bagian yang menghubungkan antara sistem dengan user.
Dengan demikian suatu perancangan antarmuka yang baik akan memudahkan user
untuk berinteraksi dengan sistem yang dibuat.
4.3.4.1 Antar muka User Pengunjung dan Anggota
User pengunjung merupakan user yang mempunya hak akses paling terbatas
karena untuk mengakses sistem ini, user pengunjung tidak memerlukan login.
a. Tampilan Index Pengunjung dan Anggota
Menu ini merupakan halaman yang pertamakali diakses user pada saat alamat
URL situsini diakses melalui telepon genggam. Pada halaman ini terdapat delapan
link, yaitu: Daft ar Anggota, Bayar Tagi han, Sinulasi Tagi han, History
Tagi han, Info Pasang Baru, |nfo Pemnadaman, Kel uhan dan Logi n. Link
yang dapat diakses oleh user pengunjung adalah Daft ar Anggota, |nfo Pasang

Baru, dan |nfo Pemadaman.

header

O Dattar

O Bayar Tagihan

O Simulasi Tagihan
O History Tagihan
O Info Pasang Baru
O Info Pemadaman
O Login

footer

Gambar 4.20 Halaman Index Sistem Pembayaran Rekening Listrik Melalui Jaringan GPRS
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Sumber : Perancangan

repository

b. Tampilan Daftar
Pada halaman ini, user pengunjung dapat mendaftarkan diri menjadi anggota
agar dapat melakukan pembayaran listrik. Field-field yang harus diisi adalah:

“usernane‘, “password“, ‘“nama‘

“, “no.tlp“, “daya‘“, “no.

dimasukkan deng ) nakadata akan tersimpan
username
0 SUK O

O Username ™.
O Password [ -
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=

e header

o

% O Username [

- O Password [1]
LOGIN

@ b S0 WENAW |

footer

- v\m@

Qjﬁ
GM@

header

O Bayar Taglhan

O History Tagihan
Q Info Pasang Baru
O Info Pemadaman}
0 ogtﬂ' 'O

header
| Text formasi...

O No.rekening :

BAYAR

footer

Gambar 4.24 Halaman Pembayaran Tagihan Listrik
Sumber : Perancangan
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f. Tampilan Simulasi Tagihan
Halaman ini ditampilkan setelah user anggota memilih simulasi tagihan. Pada
halaman ini user akan ditunjukkan tampilan informasi rekening listrik dan masukan
penggunaan KWh meter.

- -
header
Penggunzan Kibh meler | ]

I ext Intormasi....

Tooter

Gambar 4.27 Halaman Info Pasang Baru
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Sumber : Perancangan

repository

i. Tampilan Info Pemadaman

Halaman ini menampilkan informasi tentang pemadaman listrik yang akan
dilakukan oleh pihak PLN. Apabilatidak adainformasi terbaru tentang pemadaman

dari pihak PLN, maka akan mun Sa ak ada informasi”.

Menu ini merupakan halaman login bagi user admin, admin perangkat lunak,
dan manajemen. Admin, admin perangkat lunak, dan manajemen mempunyai hama
user dan password yang berbeda, yang akan menuju ke halaman yang berbeda pula.
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= Sign in to Web Admin
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Username O
Password
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Info Pasangaru +| Ubah Password
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Username

Password |
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Alamat I
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Daya I

Rek. Listrik |
AL E—
Status —

Intformasi 1 ext...
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Gambar 4.32 Halaman Masukkan Data Pelanggan
Sumber : Perancangan
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E d. Tampilan Form Masukkan Data Tagihan

g Form ini digunakan untuk memasukkan data tentang tagihan oleh admin.

(=5

- header
Tanggal Tagihan 1
No.Rek. Listrik ]
Meter Awal ]
Meter Akhir ]
Tanggal Terlambat Bayar ]

Informasi Text...

footer

header

[N\ Y/ HEYN 4 %

Waktu Mulai Tanggal : [

Waktu Selesai Tanggal: [ ],Jam: [ ]

Lokasi Pemadaman

.......

Keterangan

Information Text...

footer

f. Tampilan Form Masukan Pasang Baru

Formini digunakan untuk mengubah atau menghapus data tentang pasang baru
listrik oleh admin.

§
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(%) header

o

D : Form Informasi Pemasangan

h
Keterangan ]
Expired Date 1

Informasi Text...

Information Text...

Old Password 1
New Password ]

‘ Ubah Password ‘

sebagai manajemen. Berisi link-

laporan yang ada.

§
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-

o

= C. Tampilan Lihat Laporan Data Tagihan

g M erupakan tampilan laporan tentang data tagihan yang dapat dilihat oleh

- manajemen.
header

Kode | No.Rek.Listrik | Tgltagihan 'gf;:lr ':E::: :;z); penzigal‘)llr?aan denda ;c:;l Tz: ggral t.le-::%gbaalt status

footer

header

Mo Rek Listr k namea tanggal keluhan

%
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e Tampilan Form Edit Password
Form ini digunakan untuk mengubah atau menghapus password mana emen.

I
(g~
i -}
-
S
|-
o
)
o«
o
[ = T
(=B
[

header

Information Text...

Old Password ]
New Password 1

Ubah Password

footer

BRAWIJAYA
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header

Information Text...

Username
Password
Hak Akses

Tampilan Form Edit Data Admin, Manajemen, Admin Perangkat L unak
Form ini digunakan untuk mengubah username admin atau password admin

atau keduanya, oleh admin perangkat lunak.
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BABV
IMPLEMENTAS

Bab ini membahas implementas Sistem Pembayaran Rekening Listrik Melalui
Jaringan GPRS dari proses analisis dan perancangan yang dibuat sebelumnya ke dalam
kode (coding). Implementasi diawali dengan perancangan algoritma program,
dilanjutkan dengan penerapan algoritma program ke dalam bahasa pemrograman dan
implementasi user inteface. Diagram pohon implementas ditunjukkan dalam Gambar
51

‘ 5. Implementasi ‘

—»‘ 5.1 Lingkungan Implementasi ‘

4>i 5.2 Algoritma Pemrograman ‘

—»‘ 5.2.1 Proses Koneksi

4>{ 5.2.2 Proses Cek Session

|
|
—»‘ 5.2.3 Proses Login ‘
|
|
|

H{ 5.2 4 Proses Input Data (Admin)

4>{ 5.2.5 Proses Hapus Data (Admin)

—»‘ 5.2.6 Proses Pembayaran (Anggota)

4>{ 5.2.7 Proses Laporan Pembayaran(manajemen) ‘

4>{ 5.3 Implementasi User Inferface ‘

Gambar 5.1 Diagram Pohon |mplementasi-Sistem
Sumber: Implementasi

51 Lingkungan Implementasi
Sistem diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman web
PHP, database MySQL dan Apache sebaga web server. Sistem diimplementasikan
dengan menggunakan spesifikasi sebagai berikut :
1. Konfiguras server
Spesifikasi hardware minimal:
e CPU Intel Pentium 111 800 MHz



e Memori 256 Mb SD RAM
Spesifikasi software :
Microsoft Windows XP Profesional Version 2002 Service Pack 2
PHPVers 5.2.5
MySQL Vers 5.0.5
Apache Web Server Versi 2.2.2
Emulator WAP M3Gate Versi 0.5
2. Konfigurasi browser
e Tipeponse : Nokia E63

e Menggunakan jaringan GPRS dengan operator Indosat IM3

Selain implementasi yang sudah disebutkan sebelumnya, untuk memudahkan
implementasi khususnya dalam pembuatan algoritma dan kode program digunakan
beberapa tool pendukung sebagai berikut:
1. Microsoft Visio 2003.

Merupakan tool untuk mendisain algoritma dalam bentuk flow chart.
2. Adobe Photoshop CS2

Digunakan untuk mendisain tampilan halaman web dalam bentuk format image.
3. Macromedia Dreamweaver CS3

Digunakan untuk mengedit tampilan web dan menambahkan kode program agar

web yang dihasilkan lebih dinamis

5.2  Algoritma Pemrograman

Berikut dijelaskan representasi algoritma berupa diagram alir dan pseudocode
setiap proses. Proses-proses tersebut adalah proses koneksi, proses cek session, proses
login, proses input data, proses hapus data, proses pembayaran, proses laporan

pembayaran.

521 ProsesKoneks
Proses koneksi dimulai dengan permintaan koneksi pada server . Apabila berhasil

koneksi maka akan diteruskan dengan permintaan untuk me milih database dalam hal ini
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adalah database | i stri k_online. Proses koneksi tersebut ditunjukkan pada flowchart
dalam Gambar 5.2.

]
S Server Cetak: |
Terhubung?. koneksi gagal Baris 7

gy o
@St =Ry

‘ Cetak: koneksi Database :
Eﬁ‘v databass gagal Terhubung? Baris 9.10

Penjelasan dari pseudocode
Baris 3 menjelaskan tentang prosedur pengecekan koneksi dengan server. Baris

4, 5, 6, dan 7 menjelaskan tentang kondisi koneksi dengan server, apabila terhubung

maka akan dilanjutkan ke pemilihan database, apabila gagal maka akan muncul pesan.
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Baris 8 menjelaskan tentang prosedur pemilihan d atabase yang akan digunakan. Baris 9,
10,11, 12, menjelaskan tentang kondisi koneksi dengan database, apabila terhubung
maka akan dilanjutkan ke pemilihan tabel yang akan digunakan, apabila gagal maka
akan muncul pesan.
5.2.2 ProsesCek Session

Proses Cek Session digunakan untuk membatasi. user dalam mengakses halaman
yang tersedia yaitu dimulai dengan proses mulai session. Proses cek session pada sistem
ini terbagi empat, yaitu proses cek session user admin, admin perangkat lunak,
manajemen, dan anggota. Proses - proses-tersebut ditunjukkan pada flowchart dalam
Gambar 5.3.

( start )

v
Input usemame,
password

Koneksi database

Session ada?

Baris 3, 4:_

Baris 5:|_

Baris 6,7, 8 :}_

Cetak:anda .
belum login ; —'[ Baris 10

Gambar 5.3 Diagram Alir Algoritma Cek Session Untuk Anggota
Sumber::| mplementasi

Pseudocode dari proses cek session adalah sebagai berikut:

1] PROCEDURE sessi on

2| Prosedur pengecekan untuk nenbatasi user dal am
mengakses hal aman yang tersedi a

3] TYPE user nane, password IS STRI NG

4| I NPUT user _val ue and password_val ue

5| CONNECT TO dat abase

6| I F (usernane=user _val ue and

7| passwor d=passwor d_val ue) THEN

8| SESSI ON REG- STER as _user.value and
passwor d_val ue

9] ELSE

10| PRINT “Anda belum login!!!”

11| ENDI F

12| ENDPROC




Penjelasan dari pseudocode proses cek session adalah:

Baris 3 dan 4 menjelaskan tentang prosedur pengecekan hak akse s user dengan
masukan username dan password. Baris 5 menjelaskan tentang koneksi dengan
database. Baris 6, 7, 8 menjelaskan tentang kondisi dari proses cek session, apabila
username dan password ada dalam database maka akan dilanjutkan ke proses
berikutnya, apabila gagal maka akan muncul pesan.

5.2.3 ProsesLogin

Pada proses login terdapat empat login, yaitu login admin, login admin
perangkat lunak, login managjemen dan login-user.-Proses login admin sama dengan apa
yang terjadi pada proses login admin perangkat lunak, login' manaemen, dan login

anggota. Proses login admin ditunjukkan pada flowchart dalam Gambar 5.4.

Input username,
password

Seleksi tabel
admin_access

Cetak: login .
anda salah _E SHiB

Gambar 5.4 Diagram Alir Algoritma Validasi Login Admin

[« 29 Ll +
OUT T TIICT T IPTCITICTTtaS)

Pseudocode dari algoritma proses login admin adalah sebagai berikut :

1| PROCEDURE | ogi n
2| Prosedur pengecekan login serta untuk nenanpilkan

nenu yang.dapat di akses anggota
3| TYPE user nanme, passwd 'S STRI'NG

4| I NPUT user_val ue and passwd_val ue
5| CONNECT TO dat abase
6] SELECT usernane, password FROM dat abase

7] | F (username=user _val ue and
passwor d=passwor d_val ue) THEN
8| SESSI ON REG STER as user _val ue and




9|
10|
11]
12]
13|
14|

repository.ub.ac

passwor d_val ue
PRINT “Selamat Datang”
VI EW nenu ut ama
ELSE
PRINT “Login Anda Salah”
ENDI F
ENDPROC
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Penjelasan dari pseudocode p

B 4

‘ = ——
Mk Inpit data tagihan
<
i ) /! e/
] _ | Koneksi database |« 1
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o Pseudocode dari agoritma proses input data adalah sebagai berikut :
[ = B
P~ 1| PROCEDURE i nput data
e 2| prosedur untuk memasukkan data kedal am
dat abase
3| TYPE tanggal , rekening, isi_data IS STRI NG
4| I NPUT rekeni ng y a_val ue
5]

6|
7
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o T o]

owess T [ |
Baris 6 Seleksi tabel
=4

data

tagihan

Hapus data
tagihan

SIS S5 iy,

Cetak: data
telah
dihapus

) oneks server dan
koneksi database. Baris 6 menjelaskan tentang seleksi tabel tagi han dari database.
Baris 7 menampilkan data tagihan yang akan dihapus. Baris 8 menjelaskan tentang
proses menghapus data dari database. Baris 9, 10, 11, 12 menjelaskan tentang kondisi
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proses hapus data oleh admin, apabila sukses maka akan muncul pesan, apabila gagal
maka akan muncul pesan “Data Gagal Dihapus”.
5.2.6 Proses Pembayaran

Proses ini adalah proses yang dilakukan oleh anggota yang merupakan proses

tampilan menu
pemkayaran

Baris 5
a

A
h“ AL N
N

1Y

\
<‘\Ter|aﬂ‘baﬁ terlambat, akan

T
7

dikenakan denda

Inaut Iekzning Bank

L/ =
Qv W
cetakNo

rekening atau  fg
PIN selah

- w

1H

Cetak: pembaya-en
berhasil -
Il v

SELECT t abe s
4| VI EW nenu penbayar an
5| I F enpty
6| echo "Data tagi han masi h kosong"
7| El se
8| vari abel sgql = "select * fromtagi han where

no_rekening listrik=""

é
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9| vari abel data=variabel db->fetch()

10| vari abel tanggal bayar=date("Y-md")

11| | F( variabel tanggal bayar > variabe
data['tanggal terlanbat'])

12| echo "Anda terl anbat, Anda akan di kenakan

denda!!!"

13| SQL | NSERT | NTO dat abase VALUES ( nomer rekening)

14| | F variabel pin=md5( [pin])

15] vari abel sql2="select * from bank where

no_r ek='vari abel _POST[ noner _r ekeni ng]' and
pi n="vari abel pi n" "

16| vari abel db->get NunRows() < 1

17| echo "Nomer Rekening atau Pin Sal ah!!!’
18| El se

19| vari abel sql Bayar="update tagi han"

20| echo " Penmbayar an berhasil, Sisa Saldo : "
21| END | F

22| END..PROC

Penjelasan dari pseudocode proses pembayaran adalah:

Baris 3 menjelaskan tentang seleks tabel pembayaran dari database. Baris 4
menampilkan menu pembayaran anggota. Baris 5, dan 6 menjelaskan tentang kondisi
proses pembayaran, apabila data tagihan masih kosong, maka akan muncul pesan. Baris
8, 9, 10, 11, 12 menjelaskan tentang perhitungan pembayaran, apabila terjadi
keterlambatan pembayaran, maka akan muncul pesan. Baris 13 menjelaskan tentang
input data pembayaran, yaitu rekening anggota. Baris 14, 15, 16, 17, menjelaskan
tentang kondisi proses pengecekan pin dan rekening, apabila t erjadi kesalahan, maka
akan muncul pesan. Baris 19, dan 20 menjelaskan tentang proses update saldo dan akan
muncul pesan bahwa pembayaran berhasil.

5.2.7 ProsesLaporan Transaks

Proses ini adalah proses yang dilakukan oleh mangemen yang merupakan
proses untuk melihat laporan transaksi yang terjadi. Proses laporan data tagihan tersebut
ditunjukkan pada flowchart dalam Gambar 5.8.
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start

‘ Input
Baris 3 " }— username.password

Seleksi tabel
pelanggan.tagihan
ars Cetak:data tagihan

- pembayaran

5
S

ditampilkan, apabila belum terjadi proses pembayaran maka akan muncul pesan

“Data tagihan kosong”.

UNIVERSITAS

<
<
=
2
=a
i



53 Implementasi Antar muka
Implementasi antarmuka terdiri dari implementasi antarmuka untuk pengunjung,

anggota dan implementasi antarmuka untuk admin dan manajemen.

5.3.1 Implementasi Antarmuka WAP Anggota dan Pengunjung

Pertama kali user akan masuk ke halaman menu utama yang berisi tampilan
gambaran tentang Sistem-Pembayaran Tagihan Listrik. User pengunjung dapat memilih
tiga field yaitu: Daftar Anggota Baru, Lihat Informasi Pasang Baru, Lihat
| nf or masi _Penmadaman. Sedangkan field sisanya-hanya dapat digunakan oleh anggota
karena - memerlukan -username dan password untuk. melakukan login.. Untuk
implementasi halaman index Sistem Pembayaran Rekening Listrik Melalui Jaringan
GPRS ditunjukkan dalam Gambar 5.9.

Pilihan Untuk
Proses Regisirasi Es MIGATE L g Pilinan Untuk

Anggota Baru - Proses Simulasi—=
= Sistern Pembayaran R...= Tagihan
Daftad
Bayar Tagihan Pilinan Untuk
Slmﬂlaﬁllﬁglﬂﬂﬂ Proses History
. Tadi / Tagihan
Info Pasang Baru

Pilin untuk Lihat
nfo Pemadaman
-

Infermasi
Keluhan
Login 1\

Pili

Pilihan Untuk Proses
Pembayaran
Tagihan Listrik

Pilin untuk Lihat
Pasang Baru Listrik

Pemadaman

Pilihan untuk
interaksi dengan

h untuk Login
admin

Gambar 5.9 Implementasi Halaman Index
Sumber: Implementasi

5.3.1.1 Implementasi L ogin Anggota
Anggota yang ingin memilih field Bayar Tagi han, Sinulasi, H story dan
Kel uhan harusmelalui proses validasi login. Halaman login mempunyai-dua field untuk

diis yaitu: Username dan Password. Untuk -implementasi fasilitas login anggota
ditunjukkan dalam Gambar 5.10.
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Masukkan

username Masukkan

password

Validasi login

'93‘0 2 \.

Masukkan

Username dan Usemame |
Password >

Validasi Login

Sambar 5.11 Implementasi Fasilitas Login Admin, Admin Perangkat Lunak, dan Manajefmen
Sumber: Implementasi

é
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Apabila login admin valid, maka akan masuk ke halaman menu utama admin yang
mana dalam halaman tersebut terdapat pilihan untuk proses input data dan edit data.
Implementas menu utama admin ditunjukkan dalam Gambar 5. 12.

Pelanggan | Tagihan | Informasi Pemadaman | Ir i P gan | Ubah P: d) | Logout

Klik Untuk Menu Klik Untuk Keluar

input, Update, Dari Sistem
Delete

Pelanggan | Tagihan | Informasi Pemadaman | Informasi Pemasangan | Ubah Password | Logout

Username | '

Password | ]

Nama ! I
Masukkan Al [—
data yang :
diperlukan Mo. Telepon |_ |

Daya |
Rek Listrik | )
Rek Bank |
Status Aktif ]
- |‘—Im Kk untuk
Simpan | «— menyimpan data
e

Gambar 5. anggan
Sumber: Implementasi

é
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5.3.3 Implementasi Antarmuka M anajemen

Apabila melakukan login sebagai manajemen, maka akan masuk ke antarmuka
untuk mangjemen. Pada menu utama ini, mangiemen dapat memilih untuk melihat
laporan yang telah disediakan. Implem
dalam Gambar 5.14.

i menu utama mangemen ditunjukkan

Data Pelanggan | Tagihan | Lihat Keluhan ||Ubah Password | Logout

Klik untuk Klik untuk
melihat keluar dari
laporan dan
keluhan

Lser Manajemen | Ubah Password | Logout

Mengubah
data

Passwaord |
Hak Akses | Administrator Q

Simpan |

Username >

Klik untuk
menyimpan
data

Gambar 5.15 Implementasi Menu Utama Admin Perangkat L unak
Sumber: Implementasi

é
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BAB VI
PENGUJIAN

Bab ini membahas proses  pengujian terhadap perangkat lunak Sistem
Pembayaran Rekening Listrik Melalui Jaringan GPRS yang telah dibangun. Proses
pengujian dilakukan melalui dua tahapan (strategi) yaitu pengujian algoritma dan
pengujian validasi. Pengujian algoritma menggunakan teknik pengujian white box
(white box Testing). Pengujian validasi-menggunakan teknik pengujian black box (black
box Testing).

6.1  Pengujian Algoritma
Teknik pengujian yang dilakukan adalah teknik pengujian kotak putih ( white
box testing) dengan teknik pengujian jalur dasar (basis path testing). Pada pengujian
jalur dasar akan dilakukan pembuatan programme design language (PDL), pembuatan
grafik alir (flow graph), menentukan kompleksitas siklomatis, menentukan jalur
independen dan melakukan kasus uji.
6.1.1 Pengujian ProsesLogin
1. Pembuatan PDL untuk desain test case dengan simpul — simpul yang
diidentifikasikan
PROCEDURE | ogi n
Pr osedur,, . pengecekan login- serta untuk
menanpi | kan menu yang dapat di akses
anggot a
TYPE user nane, passwd |'S STRI NG
I NPUT user _val ue and passwd_val ue
CONNECT TO dat abase
SELECT user nane, password FROM dat abase
| F (usernanme=user_val ue and
passwor d=passwor d_val ue) THEN
SESSI ON REQ STER as user _val ue and
passwor d_val ue
PRINT “Selamat Datang”
VI'EW nenu-ut.ana

ELSE
PRINT “Login Anda Salah”

ENDI F
ENDPROC

2. Pembuatan grafik alir (flow graph) yang sesuai




1. Pembuatan PDL untuk desain test case dengan simpul — simpul yang

6.1.2 Pengujian ProsesInput Data
diidentifikasikan

ye-qn-A1031s0dal VAVIIMYI 4

SVLISYTIAINN
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PROCEDURE i nput data
prosedur untuk nmemasukkan data kedal am
dat abase

TYPE tanggal , rekening, isi_data IS STRI NG

I NPUT rekeni ng value and isi_data_val ue

CONNECT TO dat abase

SELECT tanggal, rekening, isi_data FROM database

SQL | NSERT | NTO dat abase VA tanggal ,

rekeni ng_val ue anc

Jalur3:1-2-3-5-6
5. Melakukan kasus uji

Penentuan kasus uji untuk masing-masing jalur dan hasil eksekusi untuk
masing-masing kasus uji dijelaskan pada Tabel 6.2.

§
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. "' Tabel 6.2 Kasus uji untuk pengujian proses input data
: Jalur Kasus uji Hasil yang diharapkan Hasil yang didapatkan
=3} 1 Data value = null Dat a yang di masukkan | Data yang
P kosong di masukkan kosong
2 Id_data value != Dat a gagal disinpan Dat a gagal
null and data val ue di si mpan
!'= null and query

sql “gagal”

3 I d_data val ue ! | _Dat Dat a berhasil
null and da Y
= null d o
sql “sukse

Gambar 6.3 Flow Graph Proses Hapus Data
Sumber : [ Pengujian |

é
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3. Penentuan kompleksitas siklomatis dari grafik ali r resultan

V(G) = 3region
V(G)=7edge-6node+2=3
V(G) =2 predicatenode+ 1 =3

4. Penentuan jalur independen
Jaurl:1-2-6
Jaur2:1-2-3-4-6
Jaur3:1-2-3-5-6

5. Melakukan kasus uji

Penentuan kasus uji_untuk masing-masing.jalur-dan hasi| eksekus untuk

masing-masing kasus uji dijelaskan pada Tabel 6.3.

Table 6.3 Kasus uji untuk pengujian proses hapus data

Jalur Kasus uji Hasil yang diharapkan Hasil yang didapatkan
1 Id_data val ue = Qobyek | i'st dengan Oobyek |ist dengan
nul | jumah el emen O jum ah el enen 0
2 SQL delete “gagal” Dat a-gagal di hapus Dat a gagal di hapus
3 SQL delete *“sukses™ /| Data ber hasi l Dat a ber hasi |
di hapus di‘hapus

Sumber [ Pengujian ]

6.2  Pengujian Validas

Pengujian validasi digunakan untuk mengetahui apakah sistem yang dibangun sudah
benar sesuai dengan yang dibutuhkan. Untuk mendemonstrasikan setiap fungsi dan
mengecek apakah terjadi kesalahan, pengujian validasi menggunakan metode pengujian
Black Box.

6.21 KasusUji Validas Sistem WAP Pembayaran Rek ening Listrik

Untuk mengetahui kesesuaian antara kebutuhan dengan kinerja sistem WAP
pada handphone, pada setiap kebutuhan (regquirement) dilakukan proses pengujian
dengan kasus uji masing-masing. Melalui WAP browser aplikasi ini dapat diakses

dengan alamat (http://iix.bayusenoadji.comvlistrik).

6.2.1.1 Kasus Uji Login
Kasus uji login ditunjukkan dalam Tabel 6.4a dan Tabel 6.4b.

Tabel 6.4a Kasus uji login dimana username dan password ada dalam sistem

Nama kasus uji
Obyek uji
Tujuan pengujian

Kasus uji login

Kebutuhan login ke sistem

Menguji bahwa hanya pengguna yang telah terdaftar dapat
masuk dan mengakses fasilitas tertentu. Pengguna sistem



http://iix.bayusenoadji.com/listrik

yang tidak login hanya akan menjadi user pengunjung.

Prosedur uji

1. Sistem telah berjalan.

2. Memasukkan username dan password pada form login
(username ="zama”, password = “zama”).

3. Menekan tombol login.

Hasil yang diharapkan

Pengguna berhasil login pada sistem.

Sumber:[ Pengujian]

Penjelasan diatas dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

magare = Emd

= 7

Login
Form Login
LIsername : m

]

Password :

Gambar 6.4 Validasi Proses Login
Sumber ;| Pengujian |

mggare Wb

T ) :

WYAP Semvice
Selamat Datang, ZAMA

Gambar 6.5 Validas ProsesL ogin:Berhasil
Sumber ;[ Pengujian |

Tabel 6.4b Kasus uji login dimana username dan password tidak ada dalam sistem

Nama kasus uji Kasus uji login dimana username dan password tidak ada
dalam sistem
Obyek uji Kebutuhan login ke sistem

Tujuan pengujian

Menguji bahwa sistem dapat menampilkan pesan bahwa
login tidak berhasil.

Prosedur uji

1...Sistem telah berjalan.

2. Memasukkan username dan password padaform login
(username="zamma”, password = “zama”).

3. Menekan tomboal | ogin.

Hasil yang diharapkan

Menampilkan pesan login tidak berhasil.

Sumber : [ Pengujian ]
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Penjelasan diatas dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

: Login:

Form Login
‘Usemame f.im

Password  [*]

¢ ag
. b
mTebd 65, |
) 7 N 84
. ( *
(/]
Ca)
\,) < A
[ 4 ber] -
\
A quiian]

l—-..—(

=t
~ |
=l
. )

=

==WAP Senice =
t:_Daf,-an'g_;: TAMA

Gambar 6.7 Validas Proses L ogout
Sumber : [ Pengujian |
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- M3GATE
- -
= Sistern Pembayaran B.. =

Gambar 6.8 User Kembali Ke Menu Utama
Sumber : [ Pengujian |

6.2.1.3 Kasus Uji Daftar Anggota Baru

Kasus uji daftar anggota baru yang dapat dilakukan oleh user pengunjung
ditunjukkan dalam Tabel 6.6.

Tabel 6.6 Kasus Uji Daftar Anggota Baru

Nama kasus uji Kasus Daftar Anggota Baru

Obyek uji Kebutuhan Daftar’ Anggota

Tujuan pengujian Menguji bahwa sistem dapat menyediakan fasilitas bagi
user pengunjung yang ingin' menjadi anggota.

Prosedur uji 1. Sistem telah berjalan

2. User menekan link ““baf tar ” pada halaman utama.

3. User mengisi data yang diperlukan termasuk username
dan password.

4. Setelah data diisi lengkap, user menekan link “opt i on
> daftar”

5. Muncul pesan-“r egist rasi. sukses”

Hasil yang diharapkan | User pengunjug berhasil mendaftarkan diri menjadi
anggota.

Sumber : [ Pengujian |
Penjelasan diatas dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Rek. Listrik :
| [D00000000040]

Rek. Bank : [2222222207]

1 Reygistrasi Sukses
Options... Back J

Gambar 6.9 Validas Proses Daftar Anggota
Sumber : [ Pengujian |



6.2.1.4 Kasus Uji Pembayaran Tagihan Listrik
Kasus uji pembayaran tagihan listrik dilakukan oleh user yang telah mendaftar
sebagai anggota ditunjukkan dalam tabel 6.7.

Tabel 6.7 Kasus uji pembayaran tagihan listrik

Nama kasus uji Kasus uji Pembayaran Tagihan Listrik oleh anggota.

Obyek uji Kebutuhan Pembayaran Tagihan Listrik

Tujuan pengujian Menguji bahwa sistem dapat. menampilkan menu
pembayaran dan user dapat melakukan pembayaran
tagihan listrik.

Prosedur uji 1. Sistem telah berjalan dan user telah login.

2. User menekan link “Bayar Tagi han” pada halaman
utama.

User menekan link “t anggal tagi han”.

User memasukkan nomer rekening.

User menekan tombol “option > bayar ™ .
Proses pembayaran berhasil dengan muncul pesan

o oA W

Hasil yang diharapkan Sustem menampilkan pesan keberhasilan pembayaran.

Sumber : [ Pengujian ]

Penjelasan diatas dapat ditunjukkan pada gambar di-bawah ini:
. M3IGATE
— Bawar Tagihan —

Fenggunaan : 45 ki\WH
Biaya BEehan : (400/1000) x
20000 =18000
Blok | : 20 % 275 = 500
Blok Il : 25x 445 = 11125

| Bloklll: Dx 495 =10

| Total Biaya : 34625
NomerRekemng
[1111144444]

i/:“ Options... Back |

Gambar 6.10 Input Nomer Rekening dan Pin
Sumber : [ Pengujian |




M3GATE
Bayar Tagihan

Bayar Tagihan Tangoal:
1. EHTEE

FPembayaran senilai :
Rp22.732 00- telah sukses
dibayar

|
|
|
|
|
E |

Gambar 6.11Pr oses Pembayar an Ber hasil
Sumber : [ Pengujian |

6.2.1.5 Kasus Uji Keluhan
Kasus uji keluhan yang dapat dilakukan oleh user yang telah mendaftar sebagai
anggota ditunjukkan dalam tabel 6.8
Tabel 6.8 Kasus uji pembatalan keluhan oleh anggota

Nama kasus uji Kasus uji Keluhan Jasa ol eh anggota.
Obyek uji Kebutuhan Keluhan Jasa
Tujuan pengujian Menguji bahwa sistem dapat menampilkan menu keluhan
Jasadan user dapat melakukan interaksi dengan admin.
Prosedur uji 1. Sistem telah berjalan dan user telah login.
2. User menekan link “kel uhan” pada halaman
utama.

3 User mengisi keluhan:

4. User menekan link “opticon > Kirim Kel uhan”

5. Keluhan Berhasl

Hasil yang diharapkan | Sistem berhasil menyampaikan keluhan user ke admin, dan
menampilkan balasan dari admin.

Sumber ; [ Pengujian |
Penjelasan diatas dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Kirirn Keluhan
Form Keluhan
Pelanggan

B larmpu di rurmah

| Keluhan Berhasil Dikirirn

Gambar 6.12 Input Keluhan
Sumber : [ Pengujian |



| Tanggal Keluhan
:2005-05-01 01:25:41
Keluhan :lampu di rumah
padam
Reply :akan segera dikirim

| petugas kesana

| Tanggal Reply :2003-03-01

012751

i.Options... Bac

Gambar 6.13Reply Keluhan Admin
Sumber : [ Pengujian |

6.2.2  Kasus Uji Validas Sistem WEB Pembayaran‘Rekening Listrik

Untuk mengetahui kesesuaian antara kebutuhan dengan kinerja sistem WEB
pada komputer, pada setigp kebutuhan (requirement) dilakukan proses pengujian
dengan kasus uji masing-masing. Melalui WEB browser aplikasi untuk admin dapat
diakses dengan alamat (hitp://iix.bayusenoad|i.com/administrator ).

6.2.2.1 Kasus Uji Login Admin
Kasus uji validasi login admin yang hanya dapat dilakukan oleh user admin
ditunjukkan dalam tabel 6.9.
Tabel 6.9 Kasus Uji Validasi Login Admin

Nama kasus uji Kasus uji Validas Login Admin
Obyek uji Kebutuhan login ke sistem sebagali admin.
Tujuan pengujian Menguji bahwa hanya pengguna yang telah terdaftar dapat

masuk dan mengakses fasilitas tertentu. Pengguna sistem

yang  tidak Jlogin sebagai. admin maka tidak dapat

mengakses fasilitas admin.

Prosedur uji 1. User admin memasukkan username dan password
untuk masuk ke dalam sistem.

2. Sistem telah berjalan dan login sebagai admin.

3. Halaman input data baru dan edit data yang telah
ada dari sistem pembayaran rekening listrik t ampil.

Hasil yang diharapkan | Sistem menampilkan halaman edit dan input data yang

hanya dapat diakses jikalogin sebagai admin.

Sumber : [ Pengujian]

Penjelasan diatas dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:


http://iix.bayusenoadji.com/administrator

.ub.ac

>~
—
(=]
S
‘o Sign in to Web Admin
g_ Username [admiﬂ ]
- Password [""“"‘“"I ]

| Tagihan |

Prosedur uji manajemen. me a
untuk masuk ke dalam sistem.
2. Sistem telah berjalan dan login sebagai mana emen.
3. Halaman lihat laporan baik laporan pembayaran,
maupun data anggota.
Hasil yang diharapkan | Sistem menampilkan halaman lihat laporan sistem

é
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.ub.ac

pembayaran tagihan listrik yang hanya dapat diakses jika
login sebagai manajemen.

repository

Sumber : [ Pengujian ]

Penjelasan diatas da

Sign in to Web Admin

Username [manajemen ]

Password [*"""“*”‘"‘1

Data Pelanggan | Tagihan | Lihat Keluhan | Ubah Password | Logout

Nama kasus uji , dasi Login A
Obyek uji Kebutuhan login ke sistem sebagai admin perangkat lunak.
Tujuan pengujian Menguji bahwa hanya pengguna yang telah terdaftar dapat

masuk dan mengakses fasilitas tertentu. Pengguna sistem
yang tidak login sebagai admin perangkat lunak maka tidak
dapat mengakses laporan sistem pembayaran tagihan

é
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repository
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.ub.ac

é

listrik.

Prosedur uji

User admin PL memasukkan username dan
password untuk masuk ke dalam sistem.

Sistem telah berjalan dan login sebagai admin PL.
Halaman edit username dan password setiap user,
baik user admin maupun user manajemen.

Hasil yang diharapkan

N halaman edit username dan password
jikalogin%bagai

User Manajemen | Virual Bank | Ubah Password | Logout

Nama kasus uji

put Data Tagihan Rekening Listrik

Obyek uji

Kebutuhan input data tagihan rekening listrik

Tujuan pengujian

Menguji

pembayaran rekening listrik .

fungsi input data oleh admin pada sistem

Prosedur uji

1. Sistem berjalan dan login sebagai admin




2. Tampil halaman input data pembayaran sesuai user
anggota.

3. Admin melakukan input padadatat agi han.

4. Menyimpan hasil input data tersebut.

Hasil yang diharapkan | Sistem dapat melakukan proses input data, dalam hal ini
datat agi han dan menyimpan perubahan tersebut ke dalam
database.

Sumber : [ Pengujian |
Penjelasan diatas dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Web Administrator Sistem Pembayaran Listrik Online dengan WAP

Pelanggan | Tagihan | Informasi Pemadaman | Informasi Pemasangan | Ubah Password | Logout
Tanggal Tagihan 2/9/2009
Nomer Rekening 00000000023
Meter Awal 45
Meter Akhir 99
Tanggal Terlambat Bayar | 10/9/2009

Simpan Data

Gambar 6.20 Input Data Tagihan
Sumber : [ Pengujian]

6.2.2.5 Kasus Uji Lihat Laporan Data Tagihan
Kasus uji lihat laporan data tagihan yang dilakukan oleh manajemen ditunjukkan
dalam tabel 6.13.
Tabel 6.13 Kasus Uji Lihat Laporan Data Tagihan

Nama kasus uji Kasus uji Lihat Data Tagihan

Obyek uji K ebutuhan menampilkan laporan data tagihan user anggota

Tujuan pengujian Menguji fungs lihat laporan bagi user mangemen pada
sistem pembayaran rekening listrik.

Prosedur uji 1. Sistem berjalan dan login sebagai mang emen

2. Tampil halaman lihat laporan

3. User mangemen memilih laporan apa sgja yang
ingin ditampilkan, dalam hal ini laporan dat a
t agi han.

4, Menampilkan |aporan.yang diinginkan oleh user
mana emen.

Hasil yang diharapkan | Sistem dapat melakukan proses menampilkan laporan
sesuai permintaan

Sumber : [ Pengujian]
Penjelasan diatas dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:



.ub.ac

repository

Data Pefanggan | Tagihan | Linat Keluhan | Ubah Password | Logout

trik

Dista Petanggan | Taginan | Linat Ketuhan | Ubah Password | Logout
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6.2.3 Hasil Pengujian Validas
Dari kasus uji yang telah dilaksanakan pada sistem WAP dan sistem WEB

Pembayaran Rekening Listrik sesuai dengan prosedur pengujian pada sub pokok
bahasan 6.2.1 dan 6.2.2, didapatkan hasil seperti ditunjukkan pada Tabel 6. 15 dan 6.16.

Tabel 6.15 Hasil Pengujian Validasi Sistem WAP Pembayaran Tagihan Listrik

No Nama kasus uji Hasil yang diharapkan Hasil yang didapat Status

1 Kasus uji login Pengguna berhasil login Pengguna berhasil 1ogin valid
pada sistem. pada sistem.

2 Kasus uji login dimana | Menampilkan pesan login Menampilkan pesan login Valid

username dan password | tidak berhasil. tidak berhasil.
tidak ada dalam sistem

3 Kasus uji logout Pengguna berhasil keluar Pengguna berhasil keluar Vvalid
dari sistem. dari sistem.

4 Kasus uji daftar anggota User pengunjung berhasil User pengunjung berhasil Vvalid

baru medaftarkan diri menjadi medaftarkan diri menjadi
anggota. anggota.
5 Kasus - uji  Pembayaran | Sistem menampilkan pesan | Sistem menampilkan pesan | Valid
Tagihan Listrik keberhasilan-pembayaran. keberhasilan pembayaran.

6 Kasus uji Keluhan Sistem berhasil Sistem berhasil Valid
menyampaikan keluhan user | menyampaikan keluhan user
ke admin, dan menampilkan -|-ke admin, dan menampilkan
balasan dari-admin, balasan dari admin.

Sumber: [ Pengujian |
Tabel 6.16 Hasil Pengujian Validas Sistem WEB Pembayaran Tagihan Listrik

No Nama kasus uji Hasil yang diharapkan Hasil yang didapat Status

1 Kasus uji admin Sistern menampilkan Sistem menampilkan vaid
halaman edit dan input.data - |“halaman edit dan input data
yang hanya dapat. diakses yang hanya dapat diakses
jika login sebagai admin. jikalogin sebagai admin.

2 Kasus uji login manajemen | Sistem menampilkan Sistem menampilkan Valid
halaman lihat laporan sistem | halaman lihat laporan sistem
pembayaran tagihan listrik pembayaran tagihan listrik
yang hanya dapat diakses yang hanya dapat diakses
jikalogin sebagai jikalogin sebagai
manajemen. manajemen.

3 Kasus uji input data tagihan | Sistem dapat melakukan Sistem dapat melakukan valid

listrik proses input data, dalam hal | proses input data, dalam hal
ini data tagihan dan ini data tagihan dan
menyimpan perubahan menyimpan perubahan
tersebut ke dalam database | tersebut ke dalam database

4 Kasus uji lihat laporan datar (. Sistem dapat melakukan Sistem dapat mel akukan valid

tagihan proses menampilkan laporan | proses menampilkan laporan
sesuai permintaan. sesual permintaan.

5 Kasus uji reply keluhan Sistem dapat melakukan Sistem dapat melakukan vaid

oleh user manajemen proses reply keluhan proses reply keluhan
anggota anggota




Sumber : [ Pengujian ]

Dari 11 kasus uji yang ditunjukkan dalam Tabel 6.20 dan Tabel 6.21 dapat disimpulkan
bahwa sistem yang dibangun tidak terdapat kesalahan dan terjamin validitasnya.

6.3

Pengujian K ecepatan Query

a.

Tujuan

Pengujian dilakukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan sebuah query pada database Sistem Pembayaran
Rekening Listrik Melalui Jaringan GPRS . Pengujian kecepatan query ini
menggunakan contoh query transaksi pembayaran yang dilakukan oleh
user anggota berdasarkan tabel t agi han.

Pengujian dilakukan untuk mendapatkan perbandingan waktu
guery yang dilakukan terhadap jumlah data yang berbeda pada database
Sistem Pembayaran Rekening Listrik Melalui Jaringan GPRS.

Prosedur Pengujian

Mengakses test_query.php. Halaman ini dibuat khusus untuk melakukan
pengujian waktu akses query.

Tabel bayar diberi masukan data sebanyak 100, 300, 500, 700, 900, dan
1100 data entry dalam database Sistem Pembayaran Rekening Listrik
Melalui Jaringan. GPRS. Melakukan: perhitungan untuk mendapatkan
nilai waktu akses query yang dilakukan terhadap jumlah data yang
berbeda dalam database Sistem Pembayaran Rekening Listrik.

Hasil Pengujian dan Analisis

Hasil pengujian waktu query transaks pembayaran dengan jumlah data
table penbayaran sebanyak 100, 300, 500, 700, 900, dan 1100 data
entry ditunjukkan dalam Gambar 6. 8.
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Hanil Query Hawil Query

i . — 100 data Loop 5 . — — 300 data

dTamdah Drata 100 record Jumlah Data 300 record
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Wakru Akses
e 5
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3
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L
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S

1
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2
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Loop ke
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]
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0.368404
3 500 0.389242
4 700 0.406361
5 900 0.422621




6 1100 0.447559

Sumber : Pengujian

» Grafik perbandingan waktu akses query pada transaksi pembayaran dengan
jumlah data yang berbeda diperlihatkan di dalam Gambar 6. 24.

Grafik Rata-rata Waktu Akses Query
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0.44 _—*
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0.34 —

0.32
0.3

Waktu Akses (n

0] 200 400 600 800 1000 1200
Jumlah Record

Gambar 6.24 Grafik Rata-Rata Waktu-Akses Query
Sumber'; Pengujian

= Dari pengujian waktu akses query dapat diketahui waktu akses per record untuk
query transaksi pembayaran, merupakan hasil bagi antara waktu akses dengan
jumlah record. Perbandingan wakiu akses per record dari query transaksi

pembayaran ditunjukkan dalam Tabel 6.18.
Tabel 6.18 Tabel Perbandingan’Waktu Akses Per Record

Pengujian Jumlah Waktu akses (ms) Waktu akses per record
record (ms)
1 100 0.341368 0.00341368
2 300 0.368404 0.001228013
3 500 0.389242 0.000778484
4 700 0.406361 0.000580516
5 900 0.422621 0.000469579
6 1100 0.447559 0.000406872
Rata-rata waktu akses query per record (ms) 0:001146191

Sumber : Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 6.18 waktu akses query untuk query
transaks pembayaran dengan jumlah data Tabel bayar sebanyak 100, 300, 500, 700,



900, dan 1100 data entry, dapat diketahui bahwa rata-rata waktu akses per record
sebesar 0,001146191 ms. Dari hasil pengujian dan analisis dapat diketahui bahwa
waktu akses rata-rata query transaksi pembayaran dengan jumlah data yang

I
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-
S
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o
)
o«
o
[ = T
(=B
[

ditampilkan semakin banyak, maka waktu akses akan meningkat secara linear.
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BAB V11
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari perancangan, -implementas dan pengujian

“Sistem Pembayaran Rekening Listrik Melalui Jaringan GPRS” antaralain:

1.

Aplikas Sistem Pembayaran Rekening Listrik dapat melakukan koneks dengan

server secaraonline.

Pada pengujian DFD (Data Flow Diagram) menggunakan Visible Analyst 7.6 dapat
dissmpulkan bahwa DFD yang dibuat tidak ditemukan kesalahan aliran data dengan

ditampilkannya “diagram correct” oleh tool tersebut.

Pada pengujian sistem secara online menunjukkan sistem dapat diimplementasikan

sesuai analisis kebutuhan yang telah disebutkan pada bab perancangan sebelumnya .

Berdasarkan hasil pengujian waktu akses query untuk query transaksi pembayaran
dengan 100, 300, 500, 700, 900, dan 1100 data entry, dapat diketahui bahwa rata-
rata waktu akses per record sebesar 0,001146191 ms.

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis dapat diketahui bahwa waktu akses rata-
rata query transaksi pembayaran dengan jumlah data yang ditampilkan semakin
banyak, maka waktu akses akan meningkat secaralinear.

Aplikasi yang telah dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif
media pembayaran rekening listrik, yang secara umum mempermudah bagi para
pelanggan karena sistem tersebut dapat diakses dari mana sgja dan kapan sgja
dengan menggunakan telepon genggam yang mempunyai fasilitas WAP dengan
menggunakan jaringan GPRS.



Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan “Sistem Pembayaran Rekening

Listrik Melalui Jaringan GPRS”:

1. Sistem Pembayaran Re

7.2
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[KOM-03]

[NUR-03]

[MAR-02]

[SUT-04]
[INUG-04]

[LIN-04]
[ANO-08]
[AZM-07]
[ANO-05]
[NUG-05]
[ASF-06]

[JUN-06]

[MAR-08]
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